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ABSTRAK

Sageta, Tre Hayu Ria, 2023: Penerapan Metode Fuzzy Simple Additive Weighting
Sebagai Pendukung Keputusan Promosi Jabatan Pegawai Negeri Sipil (Studi
Kasus: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang). Skripsi. Program
Studi Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: I) Evawati Alisah, M.Pd., Il) Juhari, M.Si.

Kata Kunci : Fuzzy Simple Additive Weighting, Promosi Jabatan, Fuzzy Multi Attribute
Decision Making, Triangular Fuzzy Number.

Metode Fuzzy Simple Additive Weighting (FSAW) merupakan mekanisme yang bisa
digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan. Metode ini dipilih karena dilakukan
proses perankingan untuk menentukan nilai bobot setiap atribut, yang akan menyeleksi
pegawai yang layak menduduki jabatan yang dipromosikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hasil penerapan metode FSAW dalam penilaian promosi jabatan PNS di Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang dapat meningkatkan objektivitas dan keadilan
dalam penilaian promosi jabatan pegawai. Beberapa masalah yang sering terjadi dalam
evaluasi pegawai yaitu proses evaluasi pegawai yang masih bersifat konvensional sehingga
kurang efektif dalam perhitungan. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu
menggunakan sistem pendukung keputusan Fuzzy Multi Attribute Decision Making
(FMADM) dengan metode FSAW. Metode ini memerlukan proses untuk
menormalisasikan matriks keputusan (X) terhadap skala yang bisa dibandingkan dengan
semua nilai alternatif yang tersedia. Setelah masing-masing atribut sudah ditentukan nilai
bobotnya, proses perankingan digunakan untuk memilih alternatif terbaik untuk penelitian
ini. Kriteria yang digunakan pada sistem pendukung keputusan ini adalah nilai SKP, masa
kerja, golongan, dan pendidikan. Fungsi keanggotaan yang digunakan adalah representasi
Triangular Fuzzy Number (TFN). Hasil perhitungan perankingan atau nilai terbaik
menunjukkan nilai tertinggi yaitu 1 dari alternatif 1 (pegawai 1) yang berhak mendapatkan
promosi jabatan. Diharapkan dengan menggunakan metode FSAW, tugas penyeleksi akan
dapat lebih cepat dan tepat mengidentifikasi pegawai yang layak menduduki jabatan yang
dipromosikan berdasarkan syarat yang diinginkan.
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ABSTRACT

Sageta, Tre Hayu Ria, 2023: On The Application of Fuzzy Simple Additive Weighting
Method as a Support for Civil Servant Promotion Decisions (Case Study:
Malang City Education and Culture Office). Thesis. Mathematics Study
Program, Faculty of Science and Technology, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Supervisor: 1) Evawati Alisah, M.Pd., 1) Juhari, M.Si.

Keywords: Fuzzy Simple Additive Weighting, Job Promotion, Fuzzy Multi Attribute
Decision Making, Triangular Fuzzy Number.

The Fuzzy Simple Additive Weighting (FSAW) method is a mechanism that can be used
to support decision making. This method was chosen because a ranking process was carried
out to determine the weight value of each attribute, which would select employees who
were worthy of occupying the promoted position. This study aims to determine the results
of the application of the FSAW method in the assessment of civil servant promotion at the
Malang City Education and Culture Office to increase objectivity and fairness in the
assessment of employee promotion. Some problems that often occur in employee
evaluation are the employee evaluation process which is still conventional so that it is less
effective in calculation. The solution to overcome this problem is to use a Fuzzy Multi
Attribute Decision Making (FMADM) decision support system with the FSAW method.
This method requires a process to normalize the decision matrix against a scale that can be
compared with all available alternative values. After each attribute has been determined
its weight value, the ranking process is used to select the best alternative for this study. The
criteria used in this decision support system are SKP score, length of service, class, and
education. The membership function used is the (X)Triangular Fuzzy Number (TFN)
representation. The results of the ranking calculation or the best value show the highest
value, namely 1 from alternative 1 (employee 1) who is entitled to a promotion. It is
expected that by using the FSAW method, the task of selectors will be able to more quickly
and precisely identify employees who are worthy of occupying positions promoted based
on the desired conditions.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Logika fuzzy merupakan suatu metode dalam sistem kecerdasan buatan yang
digunakan untuk mengatasi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. Logika
fuzzy berbeda dengan logika klasik yang menggunakan nilai biner yaitu hanya ada
dua pilihan seperti “Ya atau Tidak” yang masing-masing nilai keanggotaannya
dapat berupa nilai 0 atau 1. Sedangkan dalam logika fuzzy, nilai keanggotaan dapat
bervariasi dari 0 hingga 1 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut dapat memiliki
dua nilai yaitu “Ya atau Tidak™ tetapi besar kecilnya nilai tergantung dari bobot
keanggotaannya (Kusumadewi & Guswaludin, 2021).

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi yang memproses,
memodelkan dan menyediakan informasi data. Dalam situasi semiterstruktur dan
tidak terstruktur di mana tidak ada seorang pun yang yakin bagaimana cara
membuat keputusan. Oleh karena itu, sistem ini digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan (Zulita, 2013). Dalam dunia organisasi, sistem pendukung
keputusan merupakan suatu alat yang digunakan untuk membantu para pengambil
keputusan dalam menyelesaikan masalah yang kompleks. Salah satu contoh
penggunaan sistem pendukung keputusan adalah dalam proses promosi jabatan di
suatu perusahaan. dalam proses tersebut, seorang pegawai yang dianggap layak
untuk dipromosikan harus dipilih dari sejumlah calon pegawai yang memiliki

kriteria yang berbeda.



Metode Fuzzy Simple Additive Weighting (FSAW) merupakan salah satu
metode yang dapat digunakan dalam sistem pendukung keputusan untuk membantu
dalam proses pemilihan calon pegawai yang akan dipromosikan.. Metode FSAW
merupakan salah satu metode pengambilan keputusan dalam logika fuzzy yang
digunakan untuk menentukan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada.
FSAW menggunakan beberapa kriteria dalam mengevaluasi alternatif, dan setiap
kriteria diberi bobot yang menunjukkan tingkat kepentingannya. Setiap alternatif
kemudian dinilai berdasarkan setiap kriteria, dan nilai yang diberikan diubah
menjadi himpunan fuzzy untuk memperhitungkan ketidakpastian dalam penilaian.
Metode ini dikembangkan sebagai bentuk pengembangan dari metode Simple
Additive Weighting (SAW). Satu-satunya perbedaan antara metode FSAW dan
metode SAW yaitu mengubah data awal menjadi bilangan fuzzy (Sari & Junirianto,
2019).

Sumber daya manusia memainkan peranan yang sangat penting dalam
mewujudkan organisasi yang ideal. Pegawai merupakan sumber daya manusia yang
berperan sebagai penggerak organisasi dalam menentukan keberhasilan suatu unit
kerja untuk mencapai tujuannya (Purwaningsih & Supriyanto, 2020). Agar pegawai
dapat meningkatkan kinerjanya yang semakin meningkat, maka dibutuhkan
penempatan untuk pegawai tersebut berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan
kemampuannya. Pemerintah menerapkan promosi jabatan sebagai salah satu cara
untuk mengevaluasi kinerja seorang pegawai. Pegawai lebih termotivasi untuk
bekerja ketika mereka menerima tawaran promosi yang lebih tinggi (Syahminati &

Elfizar, 2020).



Promosi jabatan merupakan perpindahan posisi dari suatu pekerjaan ke
suatu pekerjaan seseorang yang lebih baik, bertanggung jawab, efisien, status yang
lebih tinggi daripada pekerjaan sebelumnya. Jabatan dalam instansi pemerintah
adalah “jabatan karier” yaitu jabatan yang hanya dapat diduduki oleh Pegawai
Negeri Sipil atau Pegawai Negeri yang telah beralih status sebagai Pegawai Negeri
Sipil. Undang-Undang Kepegawaian Nomor 43 Tahun 1999 menyebutkan bahwa
jabatan karier dapat dibedakan dalam dua jenis yaitu jabatan struktural dan jabatan
fungsional. Kelengkapan administrasi yang meliputi jenjang pendidikan, masa
kerja, dan golongan, merupakan faktor utama yang menentukan persyaratan umum
pegawai untuk diangkat pada jabatan struktural. Dari tingkat pendidikan, minimal
S1 untuk jabatan Eselon IV dan 111, dan S2 untuk jabatan Eselon I1. Sedangkan dari
tingkatan kepangkatan, jenjang Eselon IV merupakan tingkatan yang paling rendah
pada Golongan I1l/b dan tingkatan yang paling tinggi pada Golongan Il11/d, untuk
Eselon 111 merupakan tingkatan yang paling rendah pada Golongan 1l1/d, dan
tingkatan paling tinggi Golongan 1V/d (Oktarino, 2017).

Beberapa masalah yang sering terjadi dalam evaluasi pegawai di Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang yaitu proses evaluasi pegawai yang
masih bersifat konvensional sehingga kurang efektif dalam perhitungan. Begitupun
juga subjektivitas pengambilan keputusan akan terlihat ketika ada beberapa
pegawai dengan Kkarakteristik dan kemampuan lain yang tidak jauh berbeda satu
sama lain. Karena banyaknya pegawai yang memiliki kriteria-kriteria yang hampir
sama, sehingga menimbulkan masalah dalam menentukan pegawai mana yang
cocok untuk menduduki jabatan tertentu sesuai dengan kebutuhan instansi.

Kekhawatiran lainnya yaitu salah sasaran dalam melakukan promosi jabatan



pegawai, berdasarkan fakta yang ada, biasanya pegawai yang langsung
dipromosikan hanya dilihat pada kriteria pertama, namun pegawai mungkin tidak
unggul dalam beberapa kriteria lain, namun masih tetap mendapatkan promosi
jabatan. Faktanya, hal itu bisa terjadi jika pegawai tidak memenuhi persyaratan
pertama tetapi hanya melihat kelebihannya pada kriteria lainnya. Sehingga akan
menimbulkan kecemburuan dan ketidakpercayaan dari pegawai yang lain terhadap
instansi.

Masalah berikutnya dalam pelaksanaan promosi jabatan adalah proses
perhitungan sistem pengambilan keputusan masih kekurangan metode untuk
menentukan ranking pegawai jika mereka memiliki nilai yang sama, sehingga
sangat sulit untuk menentukan ranking pegawai. Akibatnya, butuh waktu lama
untuk pelaksanaan usulan promosi jabatan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kota Malang. Dengan kondisi tersebut, diperlukan sistem pendukung keputusan
untuk meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan usulan promosi jabatan yang
dapat memberikan alternatif solusi bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Malang.

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan mekanisme yang
terukur untuk memudahkan promosi jabatan. Menggunakan sistem pendukung
keputusan Fuzzy Multi Attribute Decision Making (FMADM) dengan metode
FSAW merupakan mekanisme yang bisa digunakan untuk mendukung
pengambilan keputusan. Metode FSAW biasa disebut sebagai metode penjumlahan
terbobot. Metode ini memerlukan proses untuk menormalisasikan matriks
keputusan (X) terhadap skala yang bisa dibandingkan dengan semua nilai alternatif

yang tersedia. Setelah masing-masing atribut sudah ditentukan nilai bobotnya,



proses perankingan digunakan untuk memilih alternatif terbaik untuk penelitian ini.
Metode FSAW diharapkan dapat menghasilkan penilaian yang lebih objektif.
Karena berdasarkan bobot serta nilai kriteria yang sudah ditetapkan untuk
mendapatkan hasil yang lebih tepat. Metode ini dipilih karena dilakukan proses
perankingan untuk menentukan nilai bobot setiap atribut, yang akan menyeleksi
pegawai yang layak menduduki jabatan yang dipromosikan. Dengan menggunakan
metode FSAW salam sistem pendukung keputusan untuk promosi jabatan,
perusahaan dapat memastikan bahwa calon pegawai yang terpilih telahh dinilai
secara adil, dengan mempertimbangkan berbagai kriteria yang relevan. Metode ini
juga dapat membantu perusahaan dalam mengambil keputusan yang lebih objektif
dan akurat, serta mengurangi kemungkinan kesalahan dalam proses promosi
jabatan pegawai.

Terdapat beberapa peneliti yang melakukan penelitian serupa sebelumnya
tentang metode SAW vyang dilakukan oleh (Supriyatna & Ekaputra, 2017).
Penelitian ini membahas kurang efektifnya pemilihan ketua OSIS di SMK Kawula
Indonesia dan masih belum mempunyai bobot kriteria. Dengan demikian, dipilihlah
sistem pendukung keputusan agar dapat mengatasi masalah tersebut dengan
menggunakan metode SAW berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan yaitu
tanggung jawab, kerjasama, kedisiplinan, prestasi belajar, dan kehadiran. Hasil
perhitungan nilai terbaik ditunjukkan pada alternatif 7 yaitu dengan nilai tertinggi
yang berhak menjadi ketua OSIS. Penerapan sistem pendukung keputusan dan
metode SAW untuk menghitung dan mempresentasikan hasil akhir penilaian

perankingan dalam memilih ketua OSIS yang tepat.



Penelitian selanjutnya juga pernah dilakukan oleh Sonata dkk. (2021)
dengan memanfaatkan metode SAW dalam sistem pendukung keputusan promosi
jabatan pada PT Dunia Makmur Jaya. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa nilai tertinggi diperoleh oleh alternatif 1 yang berhak mendapatkan promosi
jabatan. Adanya sistem pendukung keputusan akan membantu pihak manajemen
dalam proses pengambilan keputusan dengan memanfaatkan metode SAW dengan
menggunakan beberapa kriteria antara lain kejujuran, kepemimpinan, tanggung
jawab, prestasi kerja, dan kerjasama yang ditetapkan PT Dunia Makmur Jaya
berpotensi meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengambilan keputusan

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Junirianto (2019)
dengan menggunakan metode FSAW di mana untuk menganalisis kenaikan gaji
berkala pada PNS. Hasil dari penelitian tersebut diperoleh bahwa nilai terbesar
yaitu pegawai A, C, B yang layak naik jabatan berdasarkan perankingan. Sehingga
bisa disimpulkan bahwa metode FSAW dapat lebih selektif dalam menyeleksi data
pengajuan kenaikan gaji berkala. Hal ini dipengaruhi berdasarkan bilangan fuzzy
yang dibuat untuk mengklasifikasikan nilai dari setiap kriteria. Sehingga dengan
lebih baik mampu menangani ketidakpastian nilai.

Dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang berkaitan dengan prinsip-prinsip
kepemimpinan Islam yang mengedepankan keadilan, kebijakan, kebenaran, dan
kejujuran. Salah satunya dalam surat Al-Bagarah ayat 30, yang berbunyi (Kemenag,
2019):

“Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” mereka berkata: “Apakah
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana,

sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Allah

berfirman: “Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. ”(QS. Al-
Bagarah:30)



Terjemahan ayat di atas mengajarkan bahwa setiap manusia diciptakan oleh
Allah sebagai khalifah di muka bumi, sehingga manusia harus bertanggung jawab
atas tugas dan amanah yang diberikan oleh Allah SWT. Hal ini dapat diartikan
bahwa setiap pegawai memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan diri dan
memberikan kontribusi yang lebih besar dalam mencapai tujuan organisasi. Dengan
adanya promosi jabatan, pegawai diharapkan dapat lebih berkembang dan memiliki
tanggung jawab yang lebih dalam mencapai tujuan organisasi. Namun, promosi
jabatan juga harus dilakukan dengan adil dan objekif. Prinsip kejujuran dan
kesetiaan juga harus diperhatikan dalam promosi jabatan. Pegawai Yyang
dipromosikan harus memiliki integritas yang tinggi dan bertanggung jawab dalam
menjalankan tugas dan amanahnya. Dengan demikian, integrasi promosi jabatan
dengan prinsip-prinsip kepemimpinan Islam dapat menciptakan lingkungan kerja
yang adil, terbuka, dan memperhatikan kualitas pegawai, sehingga dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi.

Berdasarkan pada uraian di atas, maka penulis memilih judul “Penerapan
Metode Fuzzy Simple Additive Weighting Sebagai Pendukung Keputusan Promosi
Jabatan Pegawai Negeri Sipil”. Diharapkan dengan menggunakan metode FSAW,
tugas penyeleksi akan dapat lebih cepat dan tepat mengidentifikasi pegawai yang

layak menduduki jabatan yang dipromosikan berdasarkan syarat yang diinginkan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dari penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana penerapan FSAW dalam penilaian promosi jabatan Pegawai

Negeri Sipil di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang?



1.3

1.4

Bagaimana interpretasi hasil penilaian promosi jabatan Pegawai Negeri

Sipil menggunakan metode FSAW?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
Untuk mengetahui hasil penerapan metode FSAW dalam penilaian promosi
jabatan PNS di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang dapat
meningkatkan objektivitas dan keadilan dalam penilaian promosi jabatan
pegawai.

Untuk menganalisis interpretasi hasil penilaian promosi jabatan Pegawai

Negeri Sipil menggunakan metode FSAW.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi pihak-pihak terkait. Berikut

merupakan beberapa manfaat dari penelitian ini:

1.

Bagi mahasiswa

Penelitian ini dapat digunakan sebagai media untuk mengembangkan
pembelajaran logika fuzzy mengenai FSAW.

Bagi Instansi

Penelitian ini memberikan kontribusi pemikiran keilmuan matematika
khususnya bidang aljabar, mempercepat pengambilan keputusan serta
mempermudah penilaian promosi jabatan PNS di Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kota Malang.



3. Bagi pihak lain
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai promosi jabatan PNS
di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang.

4.  Bagi peneliti
Dapat mengimplementasikan sistem pendukung keputusan dengan

menggunakan metode FSAW.

1.5  Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang dibahas pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.  Kiriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah Nilai SKP,
Masa Kerja, Golongan, dan Pendidikan.
2. Fokus penelitian ini dititik beratkan hanya pada promosi jabatan struktural

Pegawai Negeri Sipil di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang



BAB Il

KAJIAN TEORI

2.1 Logika Fuzzy
2.1.1 Pengertian Logika Fuzzy

Lotfi Zadeh pertama kali mengemukakan teori himpunan fuzzy pada tahun
1965 dalam makalah berjudul “Fuzzy Set”. Kemudian, peneliti jepang berhasil
menerapkan teori ini pada masalah teknik yang dimulai pada pertengahan tahun
1970. Logika fuzzy merupakan pengembangan dari logika Boolean (dua nilai yakni
benar atau salah) yang berhubungan dengan ide kebenaran parsial. Semuanya
menurut logika klasik, dapat dijelaskan dalam istilah biner.

Menurut Irawan dan Herviana (2019) menyatakan bahwa logika fuzzy
merupakan suatu metode untuk memecahan masalah yang bekerja dengan baik
untuk sistem yang sederhana maupun yang kompleks. Perangkat lunak, perangkat
keras, ataupun kombinasi keduanya merupakan implementasi dari metode ini.
Segala sesuatu dikatakan biner dalam logika klasik, yaitu hanya ada dua pilihan,
seperti “Ya atau Tidak”, “Benar atau Salah”, “Baik atau Buruk”, dan lain-lain.
Akibatnya, masing-masing nilai keanggotaan ini dapat berupa nilai 0 atau 1.
Namun, dalam logika fuzzy, nilai keanggotaan dapat bervariasi dari 0 hingga 1,
menunjukkan bahwa nilai tersebut dapat memiliki dua nilai: "ya atau tidak", "benar
atau salah”, “baik atau buruk”, tetapi besar kecilnya nilai tergantung dari bobot

keanggotaannya.

10
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2.1.2 Himpunan Fuzzy

Himpunan fuzzy adalah sebuah konsep matematika yang digunakan untuk
merepresentasikan ketidakpastian dalam dunia nyata dengan menggunakan
himpunan yang elemennya memiliki tingkat keanggotaan yang hanya bernilai 0
atau 1, tetapi juga bernilai diantara keduanya. Dalam himpunan fuzzy, fungsi
keanggotaan didefinisikan untuk setiap elemen yang ingin dimasukkan ke dalam
himpunan. Fungsi keanggotaan ini menentukan seberapa dekat elemen tersebut
dengan himpunan fuzzy tersebut. Fungsi keanggotaan biasanya berbentuk kurva,
dan dapat dihitung untuk setiap elemen yang termasuk dalam himpunan fuzzy

(Kusumadewi & Guswaludin, 2021).

Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut, yaitu:

1. Numeris yaitu atribut yang menggunakan nilai numerik dalam fungsi

keanggotaannya. Nilai numerik yang digunakan dalam himpunan fuzzy
adalah bilangan real yang berkisar antara 0 dan 1.
Contoh: Pada tingkat keanggotaan seseorang dengan tinggi badan 175 cm
dalam himpunan fuzzy “tinggi” dapat dinyatakan sebagai 0,75. Hal ini
menunjukkan bahwa seseorang tersebut memiliki tingkat keanggotaan yang
cukup tinggi dalam himpunan fuzzy “tinggi”.

2. Linguistik yaitu proses pemberian nama kelompok dengan kondisi tertentu
menggunakan bahasa alami.

Contoh: Variabel suhu dibagi menjadi tiga himpunan fuzzy, yaitu: panas,

sedang, dan dingin.
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Mayasari dkk., (2018) menyatakan bahwa dalam memahami sistem logika
fuzzy membutuhkan pengetahuan tentang hal-hal berikut:

1. Variabel Fuzzy
Variabel fuzzy merupakan sebuah variabel yang dibahas pada sistem fuzzy.
Contoh: Tinggi badan, suhu, usia, dll.

2. Himpunan Fuzzy
Himpunan fuzzy yaitu kumpulan keadaan atau kondisi tertentu dalam variabel
fuzzy. Contoh: himpunan fuzzy “tinggi” dapat digunakan untuk
menggambarkan tinggi badan seseorang. Himpunan ini dapat didefinisikan
dengan nilai keanggotaan yang bervariasi dari O hingga 1, yang
menggambarkan tingkat keanggotaan seseorang dalam himpunan “tinggi”.

3. Semesta Pembicaraan
Semesta pembicaraan merupakan kumpulan semua nilai yang dapat
digunakan dalam variabel fuzzy. Di mana nilainya dapat berupa bilangan
negatif atau positif. Semesta pembicaraan adalah himpunan bilangan real R
yang meningkat secara monoton terus bertambah dari kiri sampai ke kanan.
Contoh: jika variabel fuzzy adalah “usia”, maka semesta pembicaraannya
adalah bilangan bulat dari 0 hingga 120, yang menggambarkan semua
kemungkinan usia seseorang.

4. Domain
Domain adalah kumpulan seluruh nilai yang dapat diambil oleh suatu variabel
fuzzy. Domain seringkali dibatasi oleh semesta pembicaraan yang ditetapkan.

Contoh: jika semesta pembicaraan dari variabel fuzzy “tinggi badan” adalah
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0 hingga 300 cm, maka domain dari variabel fuzzy tersebut adalah bilangan
real dari 0 hingga 300 cm atau [0,300].
2.1.3 Triangular Fuzzy Number
Representasi fungsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah representasi
fungsi segitiga atau TFN. TFN adalah himpunan fuzzy yang dibentuk oleh tiga
parameter numerik, yaitu nilai lower (1), medium (m), upper (u). TFN digunakan
untuk merepresentasikan variabel fuzzy yang memiliki nilai yang tidak dapat diukur
secara pasti, tetapi dengan memperhitungkan beberapa informasi yang ada.
Menurut Romadhayu dan Astuti (2020), bilangan fuzzy di R menjadi bilangan fuzzy

segitiga, jika fungsi keanggotaannya u(x): R — [0,1] adalah sebagai berikut:

x—1
( , x € [l,m]
m—1
p(x) = x-u x € [mul (2.1)
m-—u
0, lainnya

Berikut ini merupakan gambar bentuk kurva representasi TFN:

ux]

Gambar 2. 1 Kurva Representasi Triangular Fuzzy Number

Dengan [ < m < u, dengan [ merupakan nilai bawah, m adalah nilai tengah
dan u merupakan nilai atas dari bilangan fuzzy. Dari pengertian tersebut maka TFN

dilambangkan dengan (I, m, u).
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2.2 Fuzzy Multiple Attribute Decision Making
FMADM vyaitu metode menemukan alternatif terbaik dari beberapa
alternatif berdasarkan pada kriteria tertentu. FMADM pada dasarnya memilih bobot
yang dimiliki pada setiap atribut kemudian memilih alternatif yang diberikan
berdasarkan proses perankingan. Dalam menentukan bobot atribut, terdapat tiga
pendekatan diantaranya: pendekatan obyektif, pendekatan subyektif, dan
kombinasi pendekatan obyektif dan subyektif. Ada kelebihan dan kekurangan
masing-masing dari ketiga pendekatan tersebut. Karena bobot ditentukan oleh
subyektifitas pengambil keputusan, proses perankingan alternatif menggunakan
pendekatan subyektif memungkinkan penentuan sejumlah faktor secara bebas.
Sementara itu, dalam pendekatan obyektif, menghitung nilai bobot secara numerik,
maka subyektifitas diabaikan oleh para pengambil keputusan (Syahminati &
Elfizar, 2020). Ada beberapa fitur umum yang akan digunakan dalam FMADM:
1. Alternatif
Alternatif adalah objek-objek yang berbeda dan memiliki kesempatan yang
sama untuk dipilih oleh pengambil keputusan
2. Atribut
Atribut bisa disebut karakteristik, komponen atau kriteria keputusan.
3.  Bobot keputusan
Bobot keputusan menunjukkan kepentingan relatif dari setiap kriteria, W =
(wy, wy, ws, ..., wy,). Pada MADM akan dicari bobot kepentingan dari setiap

kriteria.
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4.  Matriks keputusan

Suatu matriks keputusan X yang berukuran m X n, berisi elemen-elemen

x;j, yang mempresentasikan rating dari alternatif 4; = (i = 1,2,3,...,n).

Menurut (Borman dkk., 2018), terdapat beberapa metode untuk

menyelesaikan masalah FMADM, yaitu:

1.  Simple Additive Weighting

Metode SAW juga biasa disebut sebagai metode Weighting Sum. Konsep
yang mendasari pada metode SAW yaitu mencari penjumlahan terbobot dari nilai
kinerja untuk setiap alternatif pada seluruh atribut. Proses normalisasi pada
matriks keputusan (X) dengan skala yang dapat dibandingkan dengan masing-
masing alternatif yang ada yang diperlukan untuk metode SAW.
2. Elimination Et Choix Traduisant La Realite

Metode ELECTRE adalah metode yang perankingannya dipengaruhi oleh
jumlah kriteria pada setiap alternatif, membuat keputusan, serta meningkatkan
alternatif terbaik. Dengan demikian, metode ini bisa digunakan oleh pengambil
keputusan untuk mengidentifikasi masalah di mana suatu tindakan menimbulkan
ketidakpastian. Metode ini digunakan dalam kasus ketika alternatif yang sesuai
dapat dihasilkan dan alternatif yang tidak memenubhi kriteria akan dihilangkan.
3. Weighted Product

Metode pengambilan keputusan pada WP dilakukan dengan
menghubungkan nilai kriteria melalui perkalian, dengan syarat setiap nilai kriteria
dipangkatkan dengan bobot kriteria. Karena mengalikan hasil penilaian dari

setiap atribut, maka metode WP membutuhkan proses normalisasi.
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4.  Technique For Order Preference by Similiarty to Ideal Solution
Metode TOPSIS yaitu metode pengambilan keputusan multikriteria di mana

jarak terpendek dari solusi ideal positif dan jarak terpanjang dari solusi ideal

negatif merupakan alternatif terbaik. Metode ini sering digunakan dalam
membuat suatu keputusan berdasarkan beberapa kriteria (multikriteria).

5. Analytic Hierarchy Process
Metode AHP vyaitu metode pengambilan keputusan secara hirarki yang

memilih pilihan terbaik dari berbagai kombinasi dan alternatif berdasarkan

berbagai kriteria, kemudian dipilih alternatif yang terbaik dari alternatif lainnya,
alternatif yang dianggap terbaik dipilih berdasarkan tujuan yang ingin dicapai.
Berikut ini merupakan algoritma dari FMADM:

1.  Setiap alternatif (4;) diberikan nilai pada setiap kriteria yang sebelumnya
sudah ditentukan (C;).

2. Kemudian, diberikan nilai bobot (W) yang diperoleh dari nilai crisp.

3. Setelah itu proses normalisasi matriks dilakukan dengan menggunakan
persamaan yang telah disesuaikan untuk menghitung nilai rating kinerja
yang ternormalisasi (r;;) dari alternatif A; pada kriteria C; dengan
memperhatikan jenis atribut (atribut benefit (keuntungan) = Maksimum atau
atribut cost (biaya) = Minimum). Cara ini dilakukan dengan menerapkan
persamaan kedua atribut yang berbeda. Untuk cost, nilai crisp Min (Min
x;j) dari tiap kolom atribut dibagi dengan nilai crisp (x;;) setiap kolom.
Untuk benefit, nilai crisp (x;;) dari setiap kolom atribut dibagi dengan nilai

crisp Max (Max x;;) dari tiap kolom.
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4.  Proses perankingan selanjutnya dapat dilakukan dengan mengalikan nilai
bobot (W) dengan matriks ternormalisasi (R).

5. Selanjutnya, menjumlahkan nilai bobot (W) dan hasil kali matriks yang
ternormalisasi (R) untuk menemukan nilai preferensi setiap alternatif (V/;).
Alternatif A; yang terbaik ditunjukkan dengan berdasarkan nilai V; yang

paling besar (Verina dkk., 2015).

2.3 Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW adalah metode penjumlahan terbobot. Mencari Weighting
Sum dari nilai-nilai atau rating kinerja untuk setiap alternatif pada seluruh atribut
merupakan ide dasar dari metode SAW. Pada metode diperlukan Proses normalisasi
matriks keputusan (X) ke skala yang bisa dibandingkan dengan semua peringkat.

Rumus dalam melakukan normalisasi adalah sebagai berikut:

x. .
—— _  jikaj adalah atribut keuntungan (benefir)
_ Maxi (xl-j) (2 2)
T Ming () . . |
E— jika j adalah atribut biaya (cost)
ij
Keterangan:

r;; - Nilai rating kinerja yang dinormalisasi dari alternatif ke-i kriteria ke-j
x;; - Nilai alternatif terhadap kriteria di baris ke-i kolom ke-j,

i Alternatif,

j  :Kriteria,

Max; (x;;) - Nilai tertinggi dari alternatif ke-i terhadap kriteria ke-j,

Min; (x;;) - Nilai terendah dari alternatif ke-i terhadap kriteria ke-j,
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benefit :Jika nilai tertinggi adalah terbaik,
cost - Jika nilai terendah adalah terbaik.
Di mana r;; merupakan rating kinerja matriks ternormalisasi dari alternatif

ke-i (A;) pada kriteria ke-j (C;).

Keterangan:
1. Jika memberikan banyak keuntungan dalam pengambilan keputusan, maka
disebut sebagai atribut keuntungan (benefit). Pada atribut keuntungan, nilai
x;; setiap kolom atribut akan dibagi dengan Max (x;;) pada setiap kolom.
2. Disebut atribut biaya (cost) jika memberikan pengeluaran yang banyak
ketika nilainya besar. Jika atribut biaya (cost), nilai Min (x;;) dari setiap

kolom atribut akan dibagi dengan nilai x;; pada setiap kolom.

Rumus berikut dapat digunakan untuk menentukan nilai preferensi setiap

alternatif (V;):
n
Vv, = z Wiryj ;5i=12,...,mj =12,..,1n (2.3)
j=1

Keterangan:
V; : Nilai akhir dari alternatif ke-i
W; : Nilai bobot preferensi kriteria ke-j
r;; - Nilai peringkat kinerja yang dinormalisasi dari alternatif ke-i kriteria ke-j
Alternatif yang terbaik diidentifikasikan berdasarkan nilai alternatif (V;)

yang lebih besar (Helilintar dkk., 2016).
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2.4 Fuzzy Simple Additive Weighting (FSAW)

Penerapan metode SAW yang memanfaatkan logika fuzzy disebut dengan

FSAW. Satu-satunya perbedaan antara metode FSAW dan metode SAW yaitu

mengubah data awal menjadi bilangan fuzzy (Sari & Junirianto, 2019).

Langkah-langkah penerapan metode FSAW antara lain (Supriyatna &

Ekaputra, 2017):

1. Memilih kriteria (C;) sebagai referensi yang akan digunakan. Dimana setiap

j merupakan banyaknya kriteria dan penilai (E,) untuk pengambilan

keputusan dimana h merupakan banyaknya penilai.

2. Menetapkan nilai untuk setiap kriteria oleh penilai (E;,) yang berbentuk

variabel linguistik.

3. Menentukan matriks keputusan (X;;) untuk semua kriteria dalam TFN.

X;

X11 X12 e Xin

Xm1  Xm2 v Xmn

n. Triangular Fuzzy Number untuk kriteria ke-j (C;) yang diberikan

oleh penilai ke-h (E},). Di mana j= 1,2, ..., m dan m adalah

banyaknya kriteria, h = 1,2, ..., n dan n adalah banyaknya penilai

Tabel 2.1 Matriks Keputusan dalam TFN

E, E, E,
(1 X11 = f11 = (li, My1, Ugq) X12 = f12 = (l12, My2,Us2) Xin = fin = (lin Myn, Usn)
C, %21 = fo1 = (L1, Maq, Uz1) X22 = f22 = (Lo, Ma2, Us2) v X = fon = (Lp Man, Uzn)
C

Xm1 = fm1 = (ne My Um1)  Xmz2 = fmz = (bnzy Mz, Umz) o Xmn = fin = (s Moy Umn)




20

Fungsi keanggotaan fuzzy dibuat untuk mengklasifikasikan nilai dari setiap
kriteria agar dapat ditentukan nilainya. TFN berfungsi sebagai dasar untuk
fungsi keanggotaan fuzzy.

Menentukan nilai rata-rata dari bilangan fuzzy (Ay;), nilai defuzzifikasi
(ej), dan bobot ternormalisasi (W;) dari setiap Kriteria.

frnj merupakan bilangan fuzzy dari penilai ke-h (Ej,) untuk kriteria ke-j (C;)
dimana nilainya berupa bilangan fuzzy (l;, mp;j, up;),

_ (fn1 + frz + -+ fam) (2.5)

Apj A

A; merupakan nilai rata-rata bilangan fuzzy segitiga pada kriteria ke-j
(x;, v}, z;). Berikut ini merupakan rumus untuk menentukan nilai x;, y;, ;

adalah sebagai berikut:

Lp;

5=y (2.6)
my;

yj= T] (27)
Up i

7 = T] (2.8)

Keterangan:

frnj © Bilangan fuzzy dari penilai ke-j untuk kriteria ke-j dimana
nilainya berupa bilangan fuzzy (I, mpj, up;)
Apj - Nilai rata-rata bilangan fuzzy dari penilai ke-h untuk kriteria ke-j

h . Banyaknya penilai
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_x5tyity (2.9)
3

€j
Keterangan:
e; . Nilai defuzzifikasi skor untuk kriteria ke-j
x; :Nilai lower pada kriteria ke-j (;)
y; - Nilai medium pada kriteria ke-j (m;)
z; - Nilai upper pada kriteria ke-j (u;)

Penentuan bobot preferensi (W; ) pada setiap kriteria ke-j.

Wy=[Wy W, .. W (2.10)

Menggunakan rumus di bawah ini:

e.
;= : 5j=12,34 (2.11)
el+82+"‘+€j

Keterangan:

W; : Bobot preferensi pada kriteria ke-i,

e; . Nilai defuzzifikasi pada kriteria ke-i,
Pemberian rating kecocokan oleh penilai berdasarkan variabel linguistik
untuk setiap alternatif ke-i dari setiap kriteria ke-j.
Menentukan nilai rata-rata bilangan fuzzy (4;;), defuzzifikasi (e;) untuk
setiap kriteria ke-j pada setiap alternatif ke-i.
frij adalah bilangan fuzzy (1p,;j, mp;j, up;j) untuk semua alternatif ke-i (4;)

seluruh kriteria ke-j (C;) dari penilai ke-h (Ej):
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(nix + friz + -+ fijn) (2.12)
n

Apij =

A;; merupakan nilai rata-rata bilangan fuzzy segitiga pada alternatif ke-i
pada kriteria ke-j (xij;yij,zij). Berikut ini merupakan rumus untuk

menentukan nilai x;;, y;;, z;; adalah sebagai berikut:

_ lhTf (2.13)
Yy = % (2.14)
zy = % (2.15)
Keterangan:
Apij . Rata-rata nilai dari bilangan fuzzy dari penilai ke-h pada
alternatif ke-i untuk Kkriteria ke-j
fhij . Bilangan fuzzy dari penilai ke-h pada alternatif ke-i untuk
kriteria ke-j
h . Banyaknya penilai
Lpij . Nilai lower dari penilai ke-h pada alternatif ke-i untuk
kriteria ke-j
my;; - Nilai medium dari penilai ke-h pada alternatif ke-i untuk
kriteria ke-j
Upj : Nilai upper dari penilai ke-h pada alternatif ke-i untuk

kriteria ke-j
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Xty tz

€;j ——3 ;i=12,..,m;j=1.2,..,n (2.16)

Keterangan:

e;; . Nilai defuzzifikasi skor pada alternatif ke-i untuk kriteria ke-j

x;; :Nilai lower pada alternatif ke-i untuk kriteria ke-j (I;;)
yij :Nilai medium pada alternatif ke-i untuk kriteria ke-j (m;;)
z;; :Nilai upper pada alternatif ke-i untuk kriteria ke-j(u;;)
7. Membuat matriks keputusan yang mencakup semua alternatif dan kriteria
berdasarkan persamaan (2.4).
8. Membuat matriks ternormalisasi (R;;) dari alternatif ke-i pada kriteria ke-j
T R ] @11
Tiq Tiy rij

dengan menggunakan rumus di bawah ini:

_ Xij (2.12)
Max (x4, X2, X3, Xt )

Dimana j = 1, 2, 3,4 adalah kriteria dani = 1,2, ...,n adalah banyaknya
alternatif.
9.  Penjumlahan hasil dari perkalian nilai bobot preferensi (W;) dengan matriks

ternormalisasi (R;;) menghasilkan nilai preferensi akhir pada setiap nilai

alternatif (V;;) dengan menggunakan rumus (2.3).

2.5 Sistem Pendukung Keputusan
Sistem informasi yang memproses, memodelkan dan menyediakan
informasi data disebut sistem pendukung keputusan. Dalam situasi semiterstruktur

dan tidak terstruktur di mana tidak ada seorang pun yang yakin bagaimana cara
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membuat keputusan. Oleh karena itu, sistem ini digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan (Zulita, 2013). Sistem pendukung keputusan biasanya
dikembangkan untuk membantu memecahkan masalah. Di sisi lain, sistem
pendukung keputusan harus membantu manajemen menyelesaikan pekerjaan
analitis ketika Kkriteria yang tidak jelas atau tidak terorganisasi dengan baik. Tujuan
dari sistem pendukung keputusan bukan untuk membuat pegawai lebih efisien,
melainkan untuk meningkatkan efektivitas keputusan mereka ketika menghadapi
masalah semi-terstuktur.

Diperlukan adanya dukungan informasi dan fakta berkualitas tinggi dalam
suatu sistem pendukung keputusan untuk mendapatkan keputusan yang baik, yaitu
(Eniyati, 2011):

1.  Aksebilitas
Aksebilitas berkaitan dengan nilai informasi terhadap aktivitas dan
kemudahan pengguna untuk memperolehnya.

2.  Kelengkapan

Atribut kelengkapan isi informasi yang bukan hanya berkaitan dengan

kuantitas saja tetapi juga dengan harapan pengguna, sehingga seringkali

sangat sulit dalam mengukur kelengkapan ini.
3. Ketelitian
Atribut ketelitian ini berkaitan dengan tingkat kesalahan saat mengonversi
banyak data. Secara umum, kesalahan umum melibatkan perhitungan.
4.  Ketepatan
Atribut yang berkaitan dengan kesesuaian informasi dengan kebutuhan

pengguna. Secara kuantitatif, ketepatan juga sangat sulit untuk diukur.
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5.  Ketepatan Waktu
Ketepatan aktualisasi dan waktu pengiriman juga berpengaruh signifikan
terhadap kualitas informasi. Misalnya, informasi tentang perencanaan
harian setiap dua dari sekali akan sangat membantu.

6. Kejelasan
Atribut ini berkaitan pada metode pengiriman data. Informasi yang disajikan
dalam bentuk gambar, grafik, atau histogram ataupun lebih bermakna bagi
seorang pemimpin daripada informasi yang disajikan dalam kata-kata yang
panjang.

7. Fleksibilitas
Atribut ini berkaitan dengan tingkat modifikasi informasi yang diterima
dapat disesuaikaan dengan kebutuhan berbagai tugas dan kelompok

pengambil keputusan.

26  Promosi Jabatan

Promosi merupakan langkah yang meningkatkan wewenang, status,
penghasilan dan tanggung jawab pegawai ke posisi yang lebih tinggi dalam struktur
organisasi, sehingga meningkatkan penghasilan, tanggung jawab, status, hak
mereka. Subandi (2020) mengutip Manullang yang menjelaskan promosi yaitu
memperoleh wewenang dan tanggung jawab yang lebih dari sebelumnya dalam
struktur organisasi perusahaan. Subandi (2020) mengutip Hasibuan yang
menyatakan: Promosi yaitu pergeseran ke posisi yang lebih tinggi dan statusnya
lebih tinggi. Meskipun tidak selalu demikian, transisi ke posisi yang lebih tinggi ini
biasanya akan diikuti dengan kenaikan gaji atau kecepatan yang lain, meskipun.

Sementara itu, Andrew F. Sikula sebagaimana dikutip oleh (Subandi, 2020)
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mengatakan bahwa sebenarnya promosi merupakan proses pergerakan dalam suatu
organisasi dan di tempat yang berbeda yang mencakup peningkatan kompensasi
atau status. Meskipun pimpinan mungkin menganggap prestasi saat ini belum
memuaskan, seseorang dipromosikan karena dikatakan memiliki rata-rata kinerja
yang lebih tinggi dibandingkan pegawai lainnya.

Promosi jabatan yaitu perpindahan posisi dari suatu pekerjaan ke suatu
pekerjaan seorang yang lebih baik bertanggung jawab, efisiensi, status yang lebih
besar daripada pekerjaan sebelumnya, serta tambahan kompensasi dan tunjangan
lainnya. Tujuan dilaksanakannya promosi jabatan dengan maksud agar aktivitas
kegiatan kerja organisasi menjadi lebih efisien, membangkitkan kerja pegawai lebih
berdisiplin tinggi, meningkatkan produktivitas kerja pegawai, serta memberikan
kesempatan pada pegawai untuk meningkatkan kreativitas dan inovasinya agar
mendapatkan  keuntungan sebesar-besarnya dari perusahaan. Untuk promosi
berdasarkan prestasi kerja, digunakan hasil evaluasi hasil pegawai berprestasi pada
posisi saat ini. Oleh karena itu, promosi jabatan bisa dilihat sebagai apresiasi
organisasi terhadap kinerja anggotanya (Nurainah, 2018).

Berikut ini merupakan manfaat pelaksanaan promosi jabatan yang
dinyatakan oleh (Subandi, 2020), antara lain:

1.  Pengetahuan pegawai akan kondisi kerja yang lebih baik,

2. Dapat meningkatkan etos kerja pegawai,

3. Keakuratan identitas dan data yang lebih terpercaya,

4. Loyalitas yang diantisipasi dapat lebih unggul daripada pegawai yang

dipromosikan.
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Perusahaan harus melakukan promosi agar bisa meningkatkan semangat

kerja pegawai, yang memungkinkan mereka untuk memastikan stabilitas pegawai.

Berikut ini merupakan tujuan promosi yang disebutkan oleh (Subandi, 2020):

1.

10.

Dapat memberikan lebih banyak pengakuan, penghargaan dan jabatan bagi
pegawai yang berkinerja lebih tinggi.

Dapat menghasilkan kebanggaan dan kepuasan pribadi, penigkatan status
dan pendapatan.

Dapat mendorong pegawai untuk menunjukkan kedisiplinan dan semangat
dalam bekerja serta meningkatkan produktivitas kerja.

Memastikan stabilitas pegawai dengan mempromosikan pegawai
berdasarkan evaluasi yang jujur dan tepat waktu.

Peluang untuk maju bisa menghasilkan keuntungan di instansi sebab
melalui terciptaan lowongan pekerjaan yang berantai.

Menawarkan kepada pegawai agar lebih mengembangkan inovasi dan
kreativitasnya demi kepentingan perusahaan.

Meningkatkan pengalaman kerja serta pengetahuan kerja pegawai dan ini
menjadi dorongan bagi pegawai lainnya.

Mengisi lowongan karena pengunduran diri PNS.

Antusiasme, kesenangan dan ketenangan pegawai yang dipromosikan ke
posisi yang tepat untuk meningkatkan produktivitas.

Memudahkan pelamar untuk mengundurkan diri karena kesempatan
promosi memotivasi dan mendorong pelamar untuk mengajukan

lamarannya.
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11. Promosi menaikkan status seseorang, tetapi hanya setelah sejumlah orang
direkrut.
UU No.5 Tahun 2014 mengatur syarat-syarat promosi jabatan PNS di Pasal
72 Ayat 1 bahwa: perbandingan obyektif kompetensi, kualifikasi, persyaratan
jabatan, evaluasi kinerja, kepemimpinan, kerjasama, kreativitas, dan pertimbangan
dari tim penilaian kinerja PNS di pemerintahan digunakan untuk promosi jabatan
tanpa membeda-bedakan berdasarkan jenis kelamin, suku, agama, ras, dan
golongan. Adapun syarat pomosi jabatan yaitu: inisiatif, kreativitas, pengalaman,
loyalitas, pendidikan kejujuran, akuntabilitas, kemampuan bersosialisasi, dan
prestasi kerja di tempat kerja.
Menurut (Nurainah, 2018) ada beberapa macam promosi jabatan
diantaranya adalah:
1.  Temporary Promotion (Promosi Sementara)
Pegawai yang mendapatkan promosi jabatan untuk sementara karena
kebutuhan untuk mengisi jabatan yang kosong.
2. Permanent Promotion (Promosi Tetap)
Pegawai yang dipromosikan ke posisi yang lebih tinggi berdasarkan posisi
sebelumnya karena sudah memenuhi persyaratan untuk dipromosikan.
3. Small Scale Promotion (Promosi Kecil)
Pegawai yang dipromosikan dari posisi yang mudah dipindahkan ke posisi
yang lebih sulit membutuhkan keahlian khusus. Namun, wewenang, gaji,

dan tanggung jawab tetap tidak berubah.
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4.  Dry Promotion (Promosi Kering)
Pegawai yang dipromosikan ke posisi dengan wewenang, kenaikan pangkat,
dan tanggung jawab yang lebih tinggi tetapi tidak menerima kenaikan gaji

yang harus didapatkan.

2.7 Kajian Integrasi Promosi Jabatan Pegawai dengan Hadist

Promosi jabatan merupakan hal yang penting dan menjadi salah satu
indikator keberhasilan seorang pegawai. Promosi jabatan mengindikasikan bahwa
seorang pegawai telah memiliki kinerja yang baik dan mampu memenuhi Kriteria
yang ditetapkan untuk menduduki posisi yang lebih tinggi. Dalam Islam,
kepemimpinan ditekankan sebagai suatu tanggung jawab besar yang harus
dilaksanakan dengan penuh amanah dan kejujuran.

Abdullah bin Umar mengatakan, Rasulullah SAW berkata (Pancaningrum, 2019):

“Setiap kamu adalah pemimpin yang akan dimintai pertanggungjawaban
atas kepemimpinannya. Seorang amir yang mengurus keadaan rakyat adalah
pemimpin. la akan dimintai pertanggungjawaban tentang rakyatnya. Seorang laki-
laki adalah pemimpin terhadap keluarganya di rumahnya. Seorang wanita adalah
pemimpin atas rumah suaminya. la akan dimintai pertanggungjawaban tentang hal
mereka itu. Seorang hamba adalah pemimpin terhadap harta benda tuannya, ia
kan diminta pertanggungjawaban tentang harta tuannya. Ketahuilah, kamu semua
adalah pemimpin dan semua akan diminta pertanggungjawaban tentang
kepemimpinannya” (HR. Muslim, 1983:1460, Hadist N0.1829 kitab al-Imarah,
Jilid ).

Hadist di atas mengajarkan bahwa setiap orang memiliki tanggung jawab
untuk memimpin dirinya sendiri dan orang lain disekitarnya. Hal ini berarti bahwa
setiap orang, terlepas dari posisinya, memiliki tanggung jawab untuk memastikan
bahwa tindakan dan keputusannya tidak merugikan orang lain. Oleh karena itu

dengan terpilihnya pegawai yang telah dipromosikan, tanggung jawab pemimpin

sebagai pemimpin dapat dihubungkan dengan cara memilih orang yang tepat untuk
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posisi yang tepat. Sebagai pemimpin, seseorang harus memastikan bahwa orang
yang akan dipilih untuk posisi penting adalah orang yang memiliki kemampuan,
integritas, dan komitmen yang tepat untuk memenuhi tanggung jawabnya dengan
baik.

Tanggung jawab pemimpin adalah memastikan keberhasilan organisasi
melalui kepemimpinan yang efektif. Dalam hal ini, tanggung jawab pemimpin
berkaitan dengan proses seleksi dan promosi jabatan pegawai yang tepat. Dalam
konteks promosi jabatan, pemimpin memiliki tanggung jawab untuk memilih
pegawai yang memiliki keterampilan, pengalaman, integritas, dan komitmen yang
tepat untuk memenuhi tanggung jawab jabatan yang lebih tinggi. Pemimpin harus
memastikan bahwa proses seleksi dan promosi didasarkan pada kriteria yang
objektif dan terukur, sehingga pegawai yang terpilih merasa dihargai dan
termotivasi untuk melakukan pekerjaannya dengan baik.

Hadits di atas juga dapat diterapkan sebagai prinsip untuk memastikan
bahwa proses seleksi dan promosi jabatan dilakukan dengan benar dan adil. Dengan
menerapkan prinsip tersebut, pemimpin dapat memastikan bahwa organisasi
memiliki pegawai yang berkualitas tinggi dan dapat menghasilkan kinerja yang
optimal. Serta dengan melalui penerapan prinsip tanggung jawab pemimpin,
seorang pemimpin dapat memilih pegawai yang tepat untuk posisi yang tepat, dan
memastikan bahwa proses seleksi dan promosi dilakukan dengan adil. Sehingga
akan meningkatkan kinerja organisasi dan menciptakan lingkungan kerja yang

positif dan produktif.
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METODE PENELITIAN

3.1  Pendekatan Penelitian

Pendekatan studi literatur dan pendekatan deskriptif kuantitatif adalah
pendekatan yang digunakan pada penelitian ini. Dalam studi literatur, yaitu dengan
mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang diperlukan oleh peneliti untuk referensi
selama melakukan penelitian. Pada pendekatan deskriptif kuantitatif, data yang
dianalisis berupa angka-angka yang telah tersedia. Setelah itu, data yang ada akan

disusun sesuai dengan kebutuhan penelitian.

3.2 Data dan Sumber Data

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan berupa data sekunder. Data
sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada. Jenis data
yang dipakai adalah data Penilaian Prestasi Kerja Pegawai pada tahun 2021 pada
bulan Januari sampai dengan bulan Juni. Data yang diperoleh pada penelitian ini
bersumber dari pegawai yang bekerja di Sub bagian umum. Unit observasi

penelitian adalah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang.

3.3 Langkah-langkah Analisis Data

Dalam menentukan promosi jabatan yang terukur dengan menggunakan
pemodelan, beberapa kriteria harus dipenuhi dengan menggunakan metode FSAW
yaitu nilai SKP, golongan, masa kerja, dan pendidikan. Saat menggunakan FSAW
untuk memilih alternatif terbaik, maka diperlukan perhitungan yang melibatkan

kriteria dan bobot.

31
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Untuk mempermudah menganalisa, maka langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memilih kriteria (C;) sebagai referensi yang akan digunakan.
2. Menetapkan nilai untuk setiap kriteria oleh penilai (Ej) yang berbentuk
variabel linguistik.

3. Menentukan matriks keputusan (Xj;,) untuk semua kriteria dalam TFN.

X, (2.4)

)

X11 X1 e Xqn
n = : :

Xmi Xmz -+ Xmn

Tabel 2.2 Matriks Keputusan dalam TFN
E,

C X11 = f11 = (L, My, Ugq)

C; X21 = fa1 = (lz1,Ma1, Uz1)

Cj Xm1 = fml = (lmllmmlruml)

4. Menentukan nilai rata-rata dari bilangan fuzzy (A4p;), nilai defuzzifikasi (e;),

dan bobot ternormalisasi (W;) dari setiap Kriteria.

A = (n1 + frz + -+ fam) (2.5)
hj = 3

A; merupakan nilai rata-rata bilangan fuzzy segitiga pada kriteria ke-j
(x;,vj, ). Berikut ini merupakan rumus untuk menentukan nilai x;, y;, z;

adalah sebagai berikut:

lpj
5= ) =7 (2.6)
mhj

YVi= 2. h (2.7)
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uhj

j = h (2.8)

Kemudian mencari nilai defuzzyfikasi menggunakan rumus sebagai berikut:
_Xtyitsz (2.9)
e = —>——
3
Penentuan bobot preferensi (W; ) pada setiap kriteria ke-j.

Wy=[Wy W, .. W (2.10)

Menggunakan rumus di bawah ini:

e:
( — ] ,] — 1‘2’ 3’4 (211)
el+82+"'+€j

. Pemberian rating kecocokan oleh penilai berdasarkan variabel linguistik
untuk setiap alternatif ke-i dari setiap kriteria ke-j.
Menentukan nilai rata-rata bilangan fuzzy (4;;), defuzzifikasi (e;) untuk

setiap kriteria ke-j pada setiap alternatif ke-i.

(fni1 + friz + -+ fijn) (2.12)
n

Apij =

Berikut ini merupakan rumus untuk menentukan nilai x;;,y;;, z;; adalah

sebagai berikut:

L::

Xy = % (2.13)

Vi = ) (2.14)
u P

2 = hj (2.15)

h
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Kemudian mencari nilai defuzzyfikasi menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Xt yijtz

e e ;i=12,..,mj=12,..,n (2.16)

Membuat matriks keputusan yang mencakup semua alternatif dan kriteria

berdasarkan persamaan (2.4).

Membuat matriks ternormalisasi (R;;) dari alternatif ke-i pada kriteria ke-j

i

f] (2.12)

i T v T

1 T2

Rij =

Penjumlahan hasil dari perkalian nilai bobot preferensi (W;) dengan matriks

ternormalisasi (R;;) menghasilkan nilai preferensi akhir pada setiap nilai

alternatif (V;;) dengan menggunakan rumus (2.3).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data
Data yang digunakan dalam penelitian adalah data 57 PNS pada tahun 2021.
Promosi jabatan pegawai diambil dari data PNS Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kota Malang yang terlampir pada lampiran 1.
4.2 Analisis Proses Fuzzy Simple Additive Weighting

Analisis sistem pendukung keputusan promosi jabatan Pegawai Negeri Sipil

menggunakan Metode Fuzzy Simple Additive Weighting adalah sebagai berikut:

4.2.1 Menentukan Kriteria

Metode FSAW dalam proses perhitungannya membutuhkan Kriteria-
kriteria yang akan dijadikan sebagai bahan perhitungan untuk proses penentuan
promosi jabatan pegawai. Dalam penelitian ini terdapat beberapa kriteria (C;)
yang dibutuhkan dalam menentukan penilaian promosi jabatan pegawai. Berikut
ini merupakan tabel kriteria yang dipilih sebagai referensi yang akan digunakan

untuk pengambilan keputusan dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Kriteria

Kriteria Keterangan
C, Nilai SKP
C, Masa Kerja
Cs Golongan
C, Pendidikan
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4.2.2 Pemberian Nilai Pada Setiap Kriteria

Fungsi keanggotaan yang digunakan pada penelitian ini adalah TFN.
Kemudian dilakukan pemetaan data-data input kedalam nilai keanggotaan (crisp).
Terdapat 5 variabel linguistik yang digunakan pada perhitungan ini yaitu skala

TFN (Atmojo dkk., 2014) dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Triangular Fuzzy Number

Variabel Linguistik  Kode Bilangan Fuzzy

l m u

Sangat Tinggi ST 0,75 1 1

Tinggi T 0,50 0,75 1
Cukup C 025 050 075
Rendah R 0,01 0,25 0,50

Sangat Rendah SR 0,01 0,01 0,25

0,01 0,10 0,20 0,30 0,90 1,00

m Sangat Rendah
i Rendah
® Cukup

/ Tinggi

B Sangat Tinggi

»
»

0,01 0,10 0,20 0,30 0,40 0,50 0,60 0,70 0,80 0,90 1,00

Gambar 4.1 Representasi Triangular Fuzzy Number

Berdasarkan gambar 4.1, bilangan-bilangan fuzzy dapat dikonversikan ke
dalam bentuk bilangan crisp (triangular value).

Metode FSAW dibutuhkan untuk menentukan fungsi keanggotaan fuzzy
untuk memperoleh bobot penilaian setiap alternatif (A;) pada setiap kriteria (C;)
yang sudah ditentukan.

1. Nilai SKP
Pada kriteria nilai SKP terdapat 3 variabel linguistik yaitu tinggi, cukup,
dan rendah. Jika nilai SKP pegawai kurang dari 83 maka dikatakan

“rendah” dengan nilai TFN (0,01;0,25;0,50), jika nilai SKP pegawai
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sebesar 84 sampai dengan 89 maka dikatakan “cukup” dengan nilai TFN
(0,25;0,50;0,75), dan jika nilai SKP pegawai lebih dari 90 maka
dikatakakan “tinggi” dengan nilai TFN (0,50;0,75;1). Berikut ini
merupakan tabel variabel bobot kriteria Nilai SKP vyang telah
dikonversikan ke dalam bentuk bilangan crisp (tiangular value) seperti

pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Kriteria Nilai SKP (C4)

C; Varibel Linguistik Nilai
=90 Tinggi (0,50;0,75; 1)
84 — 89 Cukup (0,25;0,50; 0,75)
<83 Rendah (0,01;0,25; 0,50)

Masa Kerja

Pada kriteria masa kerja terdapat 4 variabel linguistik yaitu sangat lama,
lama, cukup, sebentar. Jika masa kerja pegawai kurang dari 10 tahun
maka dikatakan “rendah” dengan nilai TFN (0,01; 0,25;0,5), jika masa
kerja pegawai 11 sampai 19 tahun maka dikatakan “cukup” dengan nilai
TFN (0,25;0,50;0,75), jika masa kerja pegawai 20 sampai 28 tahun
maka dikatakan “tinggi” dengan nilai TFN (0,50; 0,75; 1), dan jika masa
kerja pegawai lebih dari 29 tahun maka dikatakan “sangat tinggi” dengan
nilai TFN (0,75; 1; 1). Berikut ini adalah merupakan tabel variabel bobot
kriteria masa kerja yang telah dikonversikan ke dalam bentuk bilangan

crisp (tiangular value) seperti pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Kriteria Masa Kerja (C,)

C, Varibel Linguistik Nilai
> 29 Sangat Tinggi (0,75; 1;1)
20s.d 28 Tinggi (0,50; 0,75; 1)
11s.d 19 Cukup (0,25; 0,50; 0,75)
<10 Rendah (0,01;0,25; 0,50)

Golongan

Pada kriteria golongan terdapat 3 variabel linguistik yaitu tinggi, cukup,
dan rendah. Jika pegawai golongan I1/b-1I/d maka dikatakan “rendah”
dengan nilai TFN (0,01;0,25;0,50), jika pegawai golongan Ill/a-1ll/c
maka dikatakan “cukup” dengan nilai TFN (0,25;0,50; 0,75), dan jika
pegawai golongan 111/d-IV/b maka dikatakan “tinggi” dengan nilai TFN
(0,50; 0,75; 1). Berikut ini adalah tabel variabel bobot kriteria golongan
yang telah dikonversikan ke dalam bentuk bilangan crisp (tiangular

value) seperti pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Kriteria Golongan (C3)

Cs Varibel Linguistik Nilai
[1/d-1V/b Tinggi (0,50;0,75; 1)
1i/a-111/c Cukup (0,25; 0,50; 0,75)

11/b-11/d Rendah (0,01; 0,25; 0,50)

Pendidikan

Pada kriteria pendidikan terdapat empat variabel linguistik yaitu sangat
tinggi, tinggi, cukup, dan rendah. Jika pendidikan terakhir pegawai D1
maka dikatakan “rendah” dengan nilai TFN (0,01;0,25;0,50), jika
pendidikan terakhir pegawai D3 maka dikatakan “cukup” dengan nilai
TFEN (0,25;0,50;0,75), jika pendidikan terakhir pegawai S1 maka

dikatakan “tinggi” dengan nilai TFN (0,50; 0,75; 1), dan jika pendidikan
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terakhir pegawai S2 maka dikatakan “sangat tinggi” dengan nilai TFN
(0,75;1; 1). Berikut ini merupakan tabel variabel bobot kriteria
pendidikan yang telah dikonversikan ke dalam bentuk bilangan crisp

(tiangular value) seperti pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Kriteria Pendidikan (C,)

C, Varibel Linguistik Nilai

S2 Sangat Tinggi (0,75;1; 1)
S1 Tinggi (0,50;0,75; 1)
D3 Cukup (0,25;0,50; 0,75)
D1 Rendah (0,01; 0,25;0,50)

Tahap selanjutnya yaitu menentukan pembobotan untuk semua Kriteria.
Pada tabel 4.7 setiap krieria termasuk dalam atribut benefit karena setiap nilai
yang diberikan pada setiap alternatif dan disetiap kriteria merupakan nilai terbesar
adalah nilai terbaik, maka semua kriteria diasumsikan sebagai kriteria keuntungan

(benefit). Berikut merupakan pemberian bobot setiap kriteria oleh penilai:

Tabel 4.7 Pembobotan Kriteria Oleh Penilai
Kriteria Kode Kriteria Atribut  Penilai

Nilai SKP C Benefit C
Masa Kerja C, Benefit ST
Golongan Cs Benefit T
Pendidikan C, Benefit ST

4.2.3 Langkah-langkah metode FSAW
Berikut ini merupakan langkah-langkah menggunakan metode FSAW
sebagai pendukung keputusan promosi jabatan pegawai negeri sipil, yaitu:
1. Mengubah nilai variabel linguistik yaitu cukup, tinggi, dan sangat tinggi ke
dalam bilangan fuzzy yang bobotnya sudah ditentukan oleh penilai pada

tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Bobot preferensi setiap kriteria oleh penilai

Kriteria B
Variabel Linguistik ~ Bilangan Fuzzy
C, Cukup 0,25 0,50 0,75
C, Sangat Tinggi 0,75 1 1
Cs Tinggi 0,50 0,75 1
(A Sangat Tinggi 0,75 1 1

2. Menentukan matriks keputusan (X;;) untuk kriteria ke-j oleh penilai ke-h
dalam TFN. X;, merupakan Triangular Fuzzy Number untuk kriteria ke-j
(C;) yang diberikan oleh penilai ke-h (Ey). Di mana j =1,2,3,4 dan
adalah kriteria, h = 1 adalah penilai. Berikut ini merupakan matriks
keputusan untuk semua kriteria oleh penilai:

(0,25; 0,50; 0,75)
(0,75; 1; 1)

(0,50; 0,75,;1)
(0,75; 1; 1)

3. Menentukan bilangan fuzzy (Ap;), nilai defuzzification (e;), dan bobot

th =

preferensi (W) dari setiap kriteria ke-j.
Langkah pertama dalam menentukan nilai W adalah menghitung bilangan
fuzzy, karena penilainya hanya 1, maka menggunakan rumus sebagai

berikut:

_ fuj (2.5)

dengan j = 1,2,3,4 adalah kriteria dan h = 1 adalah penilai.

frnj merupakan bilangan fuzzy dari penilai ke-h (Ej,) untuk kriteria ke-j (C;)

dimana nilainya berupa bilangan fuzzy (l;, my;, up;).
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Pada tabel 4.8 diketahui penilai memberikan nilai pada C; dengan nilai
berupa bilangan fuzzy (0,25; 0,50; 0,75), maka dapat diketahui rumus
mencari nilai pada indeks [ untuk C; adalah sebagai berikut:

fir 0,25
A, =2=="-02
1 n 1 0,25

Untuk perhitungan nilai bilangan fuzzy untuk (C,) pada indeks m adalah

sebagai berikut:

f21 1
A = —_— = 1
21 n 1
Untuk perhitungan nilai bilangan fuzzy untuk C; pada indeks u adalah

sebagai berikut:

Ay =121y
a1
Sehingga diperoleh nilai bilangan fuzzy untuk semua kriteria berdasarkan

indeks [, m dan u pada tabel 4.10.

Tabel 4.9 Nilai rata-rata bilangan fuzzy

Kode Kriteria Apj
l m u
C 0,25 050 0,75
C, 075 1 1
Cs 050 075 1
C, 075 1 1

Selanjutnya mencari nilai defuzzifikasi menggunakan rumus di bawah ini:

xXi +y; + 2z

e = KTyt ij=1,2,34

3
Keterangan:

e.

;+ Nilai defuzzifikasi untuk kriteria ke-j



x.

7 Nilai lower pada kriteria ke-j (1)

y; - Nilai medium pada kriteria ke-j (m;)

z; . Nilai upper pada kriteria ke-j (u;)

Selanjutnya, perhitungan nilai defuzzifikasi (e;) untuk kriteria 1:

Xtttz

€1 3

_ 0,25+0,50+ 0,75
B 3

= 0,50

Selanjutnya, perhitungan nilai defuzzifikasi (e,) untuk kriteria 2:

x2+y2+Z2
82=—3

075+1+1
3

= 0,92
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Sehingga diperoleh nilai defuzzifikasi untuk semua ktiteria pada tabel 4.11.

Tabel 4.10 Nilai Defuzzifikasi

e; Nilai
e 050
e, 092
Ce; 075
e, 092

Z e, 3,09

Selanjutnya, perhitungan nilai bobot ternormalisasi pada setiap kriteria. W;

untuk setiap kriteria didapatkan dengan membagi nilai defuzzifikasi dari

setiap kriteria dengan total nilai defuzzifikasi seluruh kriteria.
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Berikut ini adalah perhitungan nilai bobot ternormalisasi pada kriteria

pertama (W, ) sebagai berikut:

€1

e te,teste,

Wy

B 0,50
~ 0,50+ 0,92 + 0,75 + 0,92

0,50
~ 3,09

=0,16
Perhitungan nilai bobot ternormalisasi pada kriteria kedua (W, ) sebagai

berikut:

€,

e te,teste,

W,

B 0,92
"~ 0,50+ 0,92 + 0,75 + 0,92

=0,30

Sehingga diperoleh nilai bobot (W;) untuk semua kriteria pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Nilai Bobot

W, Nilai
w, 0,16
w, 0,30
w, 024

W, 0,30
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Maka diperoleh perhitungan nilai rata-rata bilangan fuzzy, nilai
defuzzifikasi dan nilai bobot ternormalisasi untuk semua kriteria pada tabel
4.12.

Tabel 4.12 Nilai (A4y), (ej), dan (W;)

Kode Kriteria Ayj e, W;
[ (0,50;0,75;1) 0,50 0,16
C, (0,75;1; 1) 0,92 0,30
Cs (0,25;0,50;0,75) 0,75 0,24
C, (0,75;1; 1) 0,92 0,30

Pemberian rating kecocokan berdasarkan variabel linguistik untuk setiap

alternatif dengan setiap kriteria pada tabel 4.13.

Tabel 4.13 Nilai variabel linguistik yang sudah ditentukan

C, C; C3 Cy
A; Varibel Variabel Variabel Variabel
Linguistik  Linguistik  Linguistik  Linguistik

A T ST ST ST
A, T ST ST
As T ST ST
A, C ST ST ST
As; T T C T

5. Mengubah nilai variabel linguistik ke dalam bilangan fuzzy yang sudah

ditentukan pada tabel 4.14.

Tabel 4.14 Nilai variabel linguistik bilangan fuzzy

A; C, C, C3 C,

l m u l m u l m u l m u
Ay 0,50 0,75 1 0,75 1 1 075 1 1 0,75 1 1
A, 0,50 0,75 1 050 075 1 0,75 1 1 0,75 1 1
As 0,50 0,75 1 050 075 1 0,75 1 1 0,75 1 1
A, 025 050 0,75 0,75 1 1 075 1 1 0,75 1 1

As; 050 0,75 1 05 o075 1 025 05 075 050 075 1
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6. Menentukan nilai rata-rata bilangan fuzzy (4p;;), nilai defuzzifikasi (e)

untuk semua Kriteria dari seluruh alternatif yang ditunjukkan pada tabel

4.15.

Tabel 4.15 Nilai rata-rata bilangan fuzzy dan nilai defuzzifikasi

C1 CZ C4-
A;
l m u e l m u e l m u e

A, 050 0,75 1 0,75 0,75 1 1 092 0,75 1 1 092
A, 050 075 1 0,75 050 0,75 1 0,75 0,75 1 1 092
A; 050 0,75 1 0,75 050 0,75 1 0,75 0,75 1 1 092
A, 025 050 075 050 075 1 1 1 0,75 1 1 092
As; 050 0,75 1 0,75 050 0,75 1 0,75 050 0,75 1 0,75

7. Membuat matriks keputusan yang mencakup semua alternatif dan kriteria

yang ditunjukkan pada tabel 4.16.

Tabel 4.16 Nilai Matriks Keputusan X

A X X X Xy
A, 0,75 092 0,92 0,92
A, 0,75 0,75 0,92 0,92
A; 0,75 0,75 0,92 0,92
A5, 075 075 050 0,75

Matriks keputusan X untuk semua kriteria pada semua alternatif adalah

sebagai berikut:

0,75 0,92
0,75 0,75
0,75 0,75
0,50 0,92
10,75 0,75

0,92
0,92
0,92
0,92

0,50

0,927
0,92
0,92
0,92

0,75
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8. Membuat matriks normalisasi (R;;) untuk alternatif ke-i pada kriteria ke-

j. Karena semua kriteria termasuk dalam atribut keuntungan (benefit)

maka menggunakan rumus berikut ini:

Ri=—U .12 .57, =1234
H Maxl- Xl]

Contoh perhitungan untuk matriks ternormalisasi pada kriteria nilai SKP
(C,) adalah sebagai berikut:

_— 0,75 075 _
17 Max (0,50;0,75) 0,75

= 0,75 075
1™ Max (0,50;0,75) ~ 0,75
0,75 0,75
R31

~ Max (0,50;0,75) 0,75

o 0,75 _075
>71 ™ Max (0,50;0,75) ~ 0,75

Contoh perhitungan untuk matriks ternormalisasi pada kriteria masa kerja
(C,) adalah sebagai berikut:

. 0,92 _092
127 Max (0,25;0,50;0,75; 0,92) ~ 0,92

o 0,75 075 082
227 Max (0,25;0,50;0,75;0,92) ~— 0,92
o 0,75 0,75 082
327 Max (0,25;0,50;0,75;0,92) ~— 0,92
0,75 0,75
Rs7, = = 0,82

Max (0,25; 0,50; 0,75; 0,92) _ 0,92
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Contoh perhitungan untuk matriks ternormalisasi pada kriteria golongan

(C3) adalah sebagai berikut:

B 0,92 092
~ Max (0,50;0,75;0,92) 0,92

R13

e 0,92 _092
#3 ™ Max (0,50;0,75;0,92) ~ 0,92

e 0,92 092
37 Max (0,50;0,75;0,92) ~ 0,92

e 0,50 0,50
73 ™ Max (0,50;0,75;0,92) ~ 0,92

= 0,54

Contoh perhitungan untuk matriks ternormalisasi pada kriteria pendidikan
(C,) adalah sebagai berikut:

o 0,92 _092_,
™ Max (0,75;0,92) ~ 0,92

= 0,92 092
™ Max (0,75;0,92) ~ 0,92

e = 0,92 092
3* 7 Max (0,75;0,92) ~ 0,92

e 0,75 075
7% ™ Max (0,75;0,92) ~ 0,92

0,82
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Sehingga diperoleh matriks ternormalisasi hasil perhitungan untuk semua

kriteria dan semua alternatif dapat dilihat pada tabel 4.17.

Tabel 4.17 Nilai Matriks ternormalisasi
Ai Ril RiZ Ri3 Ri4-
A4, 1 1 1 1

4, 1 082 1 1
4; 1 082 1 1
4, 067 1 1 1

As; 1 082 054 0,82

Matriks ternormalisasi untuk semua kriteria pada semua alternatif adalah

sebagai berikut:

F11 1 17
1082 1 1
el 1082 1 1
“loe7 1 1 1
.1 082 054 0,82

9. Penjumlahan hasil dari perkalian nilai bobot preferensi (W) dengan matriks
ternormalisasi (R) menghasilkan nilai preferensi akhir pada setiap nilai

alternatif (I;). Dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

n
Vi = z Wirij
i=1

Dengani =1,2,..,57;j=12,3,4

Sehingga diperoleh:

Vi = (Wy X11q) + (W X 115) + (W X 1y3) + (W, X 114)
= (0,16 x 1) + (0,30 x 1) + (0,24 x 1) + (0,30 x 1)

=0,16+030+0,24+030=1
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Vy, = Wy X1y1) + (Wy X1p5) + (W X 1y3) + (W, X 134)

= (0,16 x 1) + (0,30 x 0,82) + (0,24 x 1) + (0,30 x 1)

=0,16 + 0,24 + 0,24 + 0,30 = 0,94
Vs = (Wy X131) + (W X 135) + (W5 X 133) + (W, X 734)

= (0,16 x 1) + (0,30 x 0,82) + (0,24 x 1) + (0,30 x 1)

=0,16 + 0,24 + 0,24 + 0,30 = 0,94
Dst.
Setelah diperoleh total nilai dari semua alternatif pada setiap kriteria maka
selanjutnya akan dilakukan perhitungan untuk mendapatkan hasil penilaian
promosi jabatan pegawai. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.18
yang sudah terlampir pada lampiran 11.

Tabel 4.18 Hasil Akhir

Ay 0,16 0,30 0,24 0,30 1,000
A, 0,16 0,24 0,24 0,30 0,943
As 0,16 0,24 0,24 0,30 0,943
As 0,16 0,24 0,13 0,24 0,780

Berdasarkan tabel 4.18 yang terlampir pada lampiran 11 diperoleh
penjumlahan hasil dari perkalian nilai bobot preferensi (W) dengan matriks
ternormalisasi (R) menghasilkan nilai preferensi akhir pada setiap nilai
alternatif (V;). Pada alternatif 1 diperoleh penjumlahan hasil dari perkalian
nilai bobot preferensi (W) dengan matriks ternormalisasi (R)
menghasilkan nilai V; = 1, V; merupakan alternatif 1 dengan hasil yang
paling besar dengan nilai sebesar 1. Alternatif 1 merupakan pegawai 1 yang

bernama Siti Ratnawati, M.Pd.
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Alternatif terbesar kedua adalah alternatif ke-56, dengan hasil
preferensi akhir sebesar 0,997. Meskipu tidak mencapai nilai maksimum
1 seperti alternatif 1, namun masih merupakan alternatif yang sangat baik
dengan nilai preferensi yang tinggi. Alternatif terbesar ketiga adalah
alternatif ke-12, dengan hasil preferensi akhir sebesar 0,94362. Meskipun
nilai preferensinya lebih rendah daripada alternatif 1 dan alternatif ke-
56, tetapi masih dapat dianggap sebagai alternatif yang cukup baik. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pegawai 1 (Siti Ratnawati, M.Pd)
adalah alternatif terbaik dengan nilai preferensi tertinggi dengan jumlah

nilai terbesar yaitu 1.

4.3  Kajian Nilai-nilai Keagamaan dengan Hasil Penelitian

Berdasarkan perhitungan menggunakan metode FSAW, maka didapatkan
hasil dengan terpilihnya pegawai yang memiliki peringkat tertinggi untuk
dipromosikan dengan nilai sebesar 1 pada alternatif 1 (4,). Islam menegaskan
pentingnya keadilan dalam setiap aspek kehidupan manusia, termasuk dalam
pengambilan keputusan promosi jabatan.

Dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang berkaitan dengan prinsip-prinsip
kepemimpinan Islam yang mengedepankan keadilan, kebijakan, kebenaran, dan
kejujuran. Salah satunya dalam surat Al-Bagarah ayat 30. Ayat di atas
menggambarkaan Allah SWT sebagai pencipta manusia dan menjadikan manusia
sebagai khalifah di bumi. Khalifah di sini dapat diartikan sebagai pemimpin yang
diamanahkan oleh Allah SWT untuk mengelola bumi dan seluruh isinya dengan
sebaik-baiknya. Ayat ini dapat dihubungkan dengan penempatan pegawai pada

jabatan yang sesuai dengan kemampuan dan kualifikasi mereka, sebagaimana Allah
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SWT memberikan amanah kepada manusia untuk mengelola bumi dengan sebaik-
baiknya.

Berdasarkan hadist tentang tanggung jawab pemimpin atas rakyatnya,
menegaskan bahwa setiap pemimpin bertanggung jawab atas rakyatnya dan akan
dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Dalam promosi jabatan
pegawai negeri sipil, pemimpin memiliki tanggung jawab untuk memilih karyawan
yang tepat dan mempromosikan pegawai yang dipromosikan berdasarkan kinerja,
kualifikasi, dan kapasitas kepemimpinan yang baik. Pemimpin juga harus
memastikan bahwa proses seleksi dan promosi dilakukan dengan adil. Dengan
demikian, dapat diartikan bahwa pemilihan dan penempatan pegawai pada jabatan
tertentu harus dilakukan dengan mempertimbangkan kualifikasi dan kemampuan,
serta karakter dan integritas yang dimiliki oleh pegawai tersebut. Hal ini diharapkan
dapat membawa manfaat bagi pemerintah dan masyarakat, serta dapat memenuhi

amanah yang diberikan oleh Allah SWT.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka dapat diperoleh beberapa
kesimpulan antara lain:

1. Proses penelitian promosi jabatan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kota Malang dilakukan perhitungan dengan metode Fuzzy Simple Additive
Weighting (FSAW). Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
fuzzy yang selanjutnya dilakukan proses perhitungan dengan menggunakan
Simple Additive Weighting (SAW). Proses perhitungan metode FSAW
dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu menentukan kriteria, menetapkan
bobot untuk setiap kriteria yang berbentuk variabel linguistik, menentukan
matriks keputusan dalam Triangular Fuzzy Number (TFN), menentukan nilai
rata-rata dari bilangan fuzzy, defuzzyfikasi, dan bobot ternormalisasi dari
setiap kriteria, pemberian rating kecocokan, membuat matriks ternormalisasi,
dan hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan hasil dari
perkalian nilai bobot preferensi dengan matriks ternormalisasi.

2. Hasil perhitungan yang sudah dihitung dengan metode FSAW menggunakan
kriteria dan bobot yang digunakan yaitu kriteria nilai SKP dengan bobot 0,16,
kriteria masa kerja dengan bobot 0,30, kriteria golongan dengan bobot 0,24,
dan kriteria pendidikan dengan bobot 0,30. Hasilnya menunjukkan bahwa
alternatif 1 mendapatkan nilai preferensi akhir (V;) sebesar 1, yang
merupakan nilai tertinggi dan menjadi peringkat pertama di antara semua

alternatif. Alternatif ini merupakan pegawai 1 yang dianggap sebagai
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alternatif terbaik dengan jumlah nilai terbesar. Selanjutnya, alternatif 56
dengan hasil preferensi akhir (Vs ) sebesar 0,996. Dan alternatif ke-12 dengan
hasil preferensi akhir (V;,) sebesar 0,943. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
alternatif 1 merupakan alternatif terbaik dengan nilai preferensi tertinggi,
alternatif ke-56 merupakan alternatif terbesar kedua, dan alternatif ke-12
merupakan alternatif terbesar ketiga. Semakin tinggi nilai preferensi, semakin
baik alternatif tersebut dalam konteks penilaian promosi jabatan yang

dilakukan.

5.2 Saran

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu diharapkan dapat
menggunakan metode lain untuk membandingkan hasil dari metode Fuzzy Simple
Additive Weighting sebagai pendukung keputusan dan menambah jumlah alternatif
serta kriteria serta dapat menggunakan fungsi keanggotaan yang lain dalam

menentukan bobot kriteria untuk memperoleh hasil yang lebih baik dan akurat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Data Pegawai Negeri Sipil (PNS)

No Nama Pegawai gl:l?; &A;?Z Golongan Pendidikan
1  Siti Ratnawati,M.Pd 91,71 30 Pembina Tingkat. I, I\V/b S2
2  Dr.Dian Kuntari,M.Si 95,165 27 Pembina Tingkat. I, 1\V/b S2
3  Dra. Rr.Andayoen.,M.AP 95165 28 Pembina, IV/a S2
4  Dra.Sri Handayani,M.M 84,54 36 Pembina, IV/a S2
5 DrsJianto 91,735 23 Pembina, IV/a S1
6  Pudjianik, M.Pd 92,085 24 Pembina, IV/a S2
7  Dodik Teguh P, M.Pd 91,24 23 Pembina, IV/a S2
8  Muflikh Adhim, S.E.M.M 89,52 22 Pembina, IV/a S2
9 Tujuwarno, S.Pt 94,165 32 Pembina, IV/a S1
10 Arisandy Satrio A,, S.H 93,75 21 Pembina, IV/a S1
11 Drs.Imam Kambali,M.Pd 94,3 22 Pembina, IV/a S2
12 Budi Astuty, S.Sos, M.Si 94445 35 Pembina, IV/a S2
13 Drs.Ec.Budiono 93,75 31 Penata Tingkat. I, 111/d S1
14 Ifa Rosita,S.E 94,28 24 Penata Tingkat. I, 111/d S1
15 Dyah Kusarini, S.si 92,635 17 Penata Tingkat. I, I11/d S1
16 IndriaS., S.E, M.Si 93,165 24 Penata Tingkat. I, 111/d S2
17  Wiwik Indarti, S.M 92,205 30 Penata Tingkat. I, 111/d S1
18 Wahyu Oriendriani, S.Pd 94,6 13 Penata, I11/c S1
19 Dra.Nurfina A.R. 93,215 22 Penata Tingkat. I, 111/d S1
20 Alfina Rismayanti,S.E 92,865 12 Penata, I1l/c S1
21 Marta Rosi Saga, S.E 90 11 Penata Muda Tingkat. I,111/b S1
22 Luluk Herbiani, S.Pd 93,295 8 Penata Muda Tingkat. I,111/b S1
23 Sugeng Rianto, S.Pd 92,665 8 Penata Muda Tingkat. I,111/b S1
24 Tri Murdianingrum,S.Pd 94,565 8 Penata Muda Tingkat. I,111/b S1
25  Azis Sabekti,S.Pd 90,625 11 Penata Muda Tingkat. I,111/b S1
26 Astini 92,41 31 Penata Muda Tingkat. I,111/b S1
27 Sugeng Riyadi,S.E 91,47 23 Penata Muda, 1l1/a S1
28 Ngadi Sunjoto,S.E 91,015 15 Penata Muda, Ill/a S1
29 Harimet Sulistiono,S.E 92,665 15 Penata Muda, Il1/a S1
30 Mochammad Toha 90,995 33 Penata Muda, Il1/a S1
31 Sampir Mulyono 91,345 33 Penata Muda, Ill/a S1
32 Agus Ruswanto 92,665 13 Penata Muda, Ill/a S1
33 Agus Wahyudi 92,665 16 Penata Muda, Ill/a S1
34  Subandi Widayanto 94 22 Penata Muda, Ill/a S1
35 Endro Setiawan 90,765 15 Pengatur Tingkat.1, 11/d S1
36 Sanaji 92,215 22 Pengatur Tingkat.l, 11/d S1
37 Sudarmawti Marhaeni P 93,22 15 Pengatur Tingkat.1, 11/d S1
38 Ali Usman 93,165 22 Pengatur Tingkat.1, 11/d S1
39 Tosari 93,145 22 Pengatur Tingkat.1, 11/d S1
40 Sariman 91,655 22 Pengatur Tingkat.1, 11/d S1
41 Rendra Fatrisna K,A.P 96 16 Pengatur Tingkat.l, 11/d D1
42 Heru Siswanto 91,17 22 Pengatur Tingkat.1, 11/d S1
43 Djoewito 91,945 13 Pengatur, 1l/c S1
44 Ari Widji Utomo, A.Md 90,735 16 Pengatur, 1l/c D3
. . Pengatur Muda
45  Sri Utami 92,665 8 Tingkat.I, 11/b S1
. Pengatur Muda
46 Syamsul Arifin 95,835 8 Tingkat.I11/b S1
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Pengatur Muda

47 Dian Eko Kuncoro 91,53 8 . S1
’ Tingkat.l,I1/b
48 Nurman Candra 93,19 2 CPNS (l11/a) S1
49 Mohamad Rio I. 91,66 2 CPNS (ll/c) S1
50 Solikin 90,88 22 Pengatur, Il/c S1
51 Noer Soleh 92,25 15 Penata Tingkat.l, 111/d S1
52 Dra.Rita Pudjiati 93,465 22 Penata Tingkat.1, 111/d S1
53 Dra.Trisnaningsih 96,455 3 Penata Tingkat.1, 111/d S1
54  Kholifah Dwi U.,S.Pd 93,935 11 Penata Muda Tingkat.l, 111/b S1
55 Susantoso 92,1 37 Penata Tingkat.1, 111/d S1
56  Yuspita Ria Anina 93,28 34  Penata Muda Tingkat.l, 111/b S1
57 Alim Al Imron 94,12 22 Pengatur Tingkat.l,I1/d S1
Lampiran 2: Matriks keputusan untuk semua kriteria dalam TFN
Kriteria

4 C, [ [ C,

VN 1 m u VN l m u VN l m u VN 1 m u
A, 971 05 075 3 075 1 1 Pembl'\r}z;ka' b o 1 1 s2 015 1 1
A, 95165 05 075 1 27 05 075 1 Pembli\rﬁka' LY 1 02 o 1 1
A, 95165 05 075 1 28 05 075 1 Pembina, IV/a 075 1 1 52 o 1 1
A, 8454 025 05 075 36 075 1 T Pembina, Via 075 1 T s2 075 1 1
A, 91735 05 075 1 23 05 075 1 Pembina, IV/ia___ 075 1 T st 05 075 1
A, 92085 05 075 1 2405 075 1 Pembina, IV/a 075 1 1 52075 1 1
A, 9124 05 075 1 23 05 075 1 Pembina, IVia___ 075 1 1 s2_ o075 1 1
A, 8952 025 05 075 22 05 075 1 Pembina, IV/a 075 1 1 s2_ o075 1 1
A, 94165 05 075 1 32 075 1 T Pembina, Vla 075 1 T st 05 075 1
A, 975 05 075 1 20 05 075 1 Pembina, IVia 075 1 T st 05 075 1
A, 943 05 075 122 05 075 1 Pembina, IV/a 075 1 1 s2_ o071 1 1
A, 94445 05 075 1 35 075 1 1 Pembina, IVia___ 075 1 1 s2_ o075 1 1
A, 9375 05 075 131 075 1 1T PenataTk.l,ilid 075 1 T st 05 075 1
A, 9428 05 075 1 24 05 075 1 PenataTk I I/d__ 075 1 T st 05 075 1
A. 92635 05 075 1 17 025 05 075 PenataTk.lllid 075 1 T st 05 075 1
A, 93165 05 075 1 24 05 075 1 _ PenataTk.lllid 075 1 T s2 o075 1 1
A, 9205 05 075 1 30 075 1 1 PenataTk.l,lid 075 1 T s 05 075 1
A. 946 05 075 113 025 05 075 Penata, 111/c 05 075 1 SL__ 05 075 1
A, 925 05 075 1 22 05 075 1 Pembl'm di' SO Y 1 st 05 075 1
A 92865 05 075 1 12 025 05 075 Penata, 111/ 05 075 1 SL__ 05 075 1
A, 90 05 075 1 11 02 05 o075 oM@ mga Tk o5 o075 1 st 05 o075 1
A 93205 05 075 1 8 001 025 05 @ m‘;ga Tk o5 o075 1 st 05 o075 1
4, 92665 05 075 1 8 001 025 05 @ mga Tk o5 075 1 st 05 075 1
A, 455 05 075 1 8 001 025 05 @ mga Tk o5 o075 1 st 05 o075 1
A 90625 05 075 1 11 02 05 o075 @ mga Tk o5 075 1 st 05 075 1
A 9241 05 075 1 31 075 1 1 FPemw mga Tk o5 o075 1 st 05 o075 1
Ay, 9147 05 075 1 23 05 075 1 Pe”a}fIZUda' 05 075 1 s 05 075 1
Ay 91015 05 075 1 15 025 05 075 Pe”"‘:fl;‘;'“da' 05 075 1 st 05 075 1
Ap 92665 05 075 1 15 025 05 075 Pena}flxu“’ 05 075 1 SI 05 075 1
Ap 90995 05 075 1 33 075 1 1 Pe”a}flz'“da' 05 07 1 SsI 05 075 1
A, 91345 05 075 1 33 075 1 1 Pena}fl;\:“da' 05 075 1 SI 05 075 1
A, 92665 05 075 1 13 025 05 075 Pe”a}flz'“da' 05 07 1 SsI 05 075 1
Ay, 92665 05 075 1 16 025 05 075 Pena}fl;\:“da' 05 075 1 SI 05 075 1
Ay, 94 05 075 1 22 05 075 1 Pena}flj\:“da' 05 075 1 s 05 075 1
A, 90765 05 075 1 15 025 05 075 PengaurTkl,l/d 025 05 075 SL 05 075 1
A, 92215 05 075 1 22 05 075 1 _ PengaturTklI/d 025 05 075 SIL 05 075 1
A4, 9322 05 075 1 15 025 05 075 PengaturTkl I/d 025 05 075 SI_ 05 075 1
4, 93166 05 075 1 20 05 075 1 _ PengawrTkll/d 025 05 075 SL 05 075 1
A, 93145 05 075 1 22 05 075 1 _ PengaturTkl,I/d 025 05 075 SL 05 075 1
A, 9165 05 075 1 22 05 075 1 _ PengaturTkl,I/d 025 05 075 SL 05 075 1
A, 9% 05 075 1 16 025 05 075 PengaurTkl/d 025 05 075 DL _00L 025 05
A, OL17 05 075 122 05 075 1 _ Pengatur Tkl Iid 025 05 075 SI 05 075 1
4, 91945 05 075 1 13 025 05 075 _ Pengawr,lllc 025 05 075 SL 05 075 1
4, 90735 05 075 1 16025 05 075  Pengatur,illc 025 05 075 D3 025 05 075
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Pengatur Muda

A 92665 05 075 1 8 00l 025 05 Lty 025 05 075 SI 05 075 1
Ap 95835 05 075 1 8 00l 025 05 Pengst;””"/"b“da 025 05 075 SI 05 075 1
4, 9153 05 075 1 8 001 025 05 PE”TQE‘IU’“"/"b“da 025 05 07 SI 05 075 1
4. 9319 05 075 1 2 00l 025 05 CPNS (1ll/a) 05 075 1 SI__ 05 075 1
A, 9166 05 075 1 2 00l 025 05 CPNS (Il/c) 025 05 075 SI__05 075 1
A, 908 05 075 1 22 05 075 1 Pengatur, I/lc 025 05 075 _SL 05 075 1
A, 9225 05 075 1 15 025 05 075  JuuTKLuld _ 075 1 T st 05 075 1
A, 93465 05 075 1 22 05 075 1 _ PenataTkl,lid 075 1 T sl 05 075 1
A, 96455 05 075 1 3 001 025 05  PenataTkl,lid 075 1 T st 05 075 1
A, 93935 05 075 1 11 025 05 o075 CeaMudaTkl oo oo5 4 g o5 o751
A 921 05 075 1 37 075 1 1T PenataTkl lld 075 1 T st 05 075 1
A, 9328 05 075 1 34 075 1 | PemtaMudaTkl o5 o5 1 g 05 075 1
A, 9412 05 075 1 22 05 075 1 _ PengawrTkliild 025 05 075 SI 05 075 1

Lampiran 3: Rating kecocokan

Ci
4; Cy C, Cs3 Cy
Variabel Linguistik  Variabel Linguistik Variabel Linguistik Variabel Linguistik

Ay Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi
A, Tinggi Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi
As Tinggi Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi
A, Cukup Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi
Ag Tinggi Tinggi Sangat Tinggi Tinggi

Ag Tinggi Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi
A, Tinggi Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi
Ag Cukup Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi
Ay Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Tinggi
A Tinggi Tinggi Sangat Tinggi Tinggi
Ay Tinggi Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi
Ay, Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi
Az Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Tinggi
Ay Tinggi Tinggi Sangat Tinggi Tinggi
A Tinggi Cukup Sangat Tinggi Tinggi
A Tinggi Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi
A7 Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Tinggi
Aqg Tinggi Cukup Tinggi Tinggi
Aqqg Tinggi Tinggi Sangat Tinggi Tinggi
Ay Tinggi Cukup Tinggi Tinggi
Ay Tinggi Cukup Tinggi Tinggi
A, Tinggi Rendah Tinggi Tinggi
Ay Tinggi Rendah Tinggi Tinggi
Ay, Tinggi Rendah Tinggi Tinggi
Ays Tinggi Cukup Tinggi Tinggi
Aye Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Tinggi
A,y Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
Azg Tinggi Cukup Tinggi Tinggi
Ay Tinggi Cukup Tinggi Tinggi
Asp Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Tinggi
Asq Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Tinggi
As, Tinggi Cukup Tinggi Tinggi
Ass Tinggi Cukup Tinggi Tinggi
As, Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
Ase Tinggi Cukup Cukup Tinggi
Ase Tinggi Tinggi Cukup Tinggi
Az, Tinggi Cukup Cukup Tinggi
Asg Tinggi Tinggi Cukup Tinggi
Asq Tinggi Tinggi Cukup Tinggi
Ao Tinggi Tinggi Cukup Tinggi
Ay Tinggi Cukup Cukup Rendah
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Ay Tinggi Tinggi Cukup Tinggi
Ay Tinggi Cukup Cukup Tinggi
Ay Tinggi Cukup Cukup Cukup
Ays Tinggi Rendah Cukup Tinggi
Ay Tinggi Rendah Cukup Tinggi
Ayy Tinggi Rendah Cukup Tinggi
Ayg Tinggi Rendah Tinggi Tinggi
Ay Tinggi Rendah Cukup Tinggi
Asp Tinggi Tinggi Cukup Tinggi
Asq Tinggi Cukup Sangat Tinggi Tinggi
As, Tinggi Tinggi Sangat Tinggi Tinggi
Ass Tinggi Rendah Sangat Tinggi Tinggi
Asy Tinggi Cukup Tinggi Tinggi
Ass Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Tinggi
Asg Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Tinggi
As Tinggi Tinggi Cukup Tinggi
Lampiran 4: Nilai rata-rata bilangan fuzzy dan defuzzifikasi
Kriteria
A; C, C, G G
Rata-rata Rata-rata Rata-rata Rata-rata
€ € € €
1 m u 1 m u 1 m u 1 m u
Ay 0,75 0,5 0,75 1 0,92 0,75 1 1 0,92 0,75 1 1 0,92 0,75 1 1
A, 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,92 0,75 1 1 0,92 0,75 1 1
A 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,92 0,75 1 1 0,92 0,75 1 1
Ay 0,50 0,25 0,5 0,75 0,92 0,75 1 1 0,92 0,75 1 1 0,92 0,75 1 1
A 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,92 0,75 1 1 0,75 0,5 0,75 1
Ag 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,92 0,75 1 1 0,92 0,75 1 1
A, 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,92 0,75 1 1 0,92 0,75 1 1
Ag 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1 0,92 0,75 1 1 0,92 0,75 1 1
Ay 0,75 0,5 0,75 1 0,92 0,75 1 1 0,92 0,75 1 1 0,75 0,5 0,75 1
Ay 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,92 0,75 1 1 0,75 0,5 0,75 1
Ay 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,92 0,75 1 1 0,92 0,75 1 1
A, 0,75 0,5 0,75 1 0,92 0,75 1 1 0,92 0,75 1 1 0,92 0,75 1 1
A, 0,75 0,5 0,75 1 0,92 0,75 1 1 0,92 0,75 1 1 0,75 0,5 0,75 1
Ay 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,92 0,75 1 1 0,75 0,5 0,75 1
A 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,92 0,75 1 1 0,75 0,5 0,75 1
A 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,92 0,75 1 1 0,92 0,75 1 1
Ay 0,75 0,5 0,75 1 0,92 0,75 1 1 0,92 0,75 1 1 0,75 0,5 0,75 1
Ag 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1
Ao 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,92 0,75 1 1 0,75 0,5 0,75 1
Ay 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1
Ay 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1
Ay, 0,75 0,5 0,75 1 0,25 0,01 0,25 0,5 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1
A 0,75 0,5 0,75 1 0,25 0,01 0,25 0,5 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1
Ay, 0,75 0,5 0,75 1 0,25 0,01 0,25 0,5 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1
Ays 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1
Ay 0,75 0,5 0,75 1 0,92 0,75 1 1 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1
A 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1
Asg 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1
Ayg 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1
Ay 0,75 0,5 0,75 1 0,92 0,75 1 1 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1
Az 0,75 0,5 0,75 1 0,92 0,75 1 1 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1
A 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1
A 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1
Az, 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1
Asg 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1
Asg 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1
A 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1
Asg 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1
Ay 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1
Ay 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1
Ay 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,50 0,25 0,5 0,75 0,25 0,01 0,25 0,5
A, 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1
Ays 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1
Ay 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,50 0,25 0,5 0,75 0,50 0,25 0,5 0,75
Ays 0,75 0,5 0,75 1 0,25 0,01 0,25 0,5 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1
Aye 0,75 0,5 0,75 1 0,25 0,01 0,25 0,5 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1
Ay 0,75 0,5 0,75 1 0,25 0,01 0,25 0,5 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1
Aug 0,75 0,5 0,75 1 0,25 0,01 0,25 0,5 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1
Ay 0,75 0,5 0,75 1 0,25 0,01 0,25 0,5 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1
Asy 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1
Asy 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,92 0,75 1 1 0,75 0,5 0,75 1
As, 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,92 0,75 1 1 0,75 0,5 0,75 1
Ass 0,75 0,5 0,75 1 0,25 0,01 0,25 0,5 0,92 0,75 1 1 0,75 0,5 0,75 1
Ay 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1
Ass 0,75 0,5 0,75 1 0,92 0,75 1 1 0,92 0,75 1 1 0,75 0,5 0,75 1
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0,75

1
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0,5
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1

0,75

0,5
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As 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 1 0,50 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1
Lampiran 5: Nilai Matriks keputusan
A; Xi1 Xz Xiz Xia
Ay 0,75 0,92 0,92 0,92
A, 0,75 0,75 0,92 0,92
A,y 0,75 0,75 0,92 0,92
A, 0,50 0,92 0,92 0,92
As 0,75 0,75 0,92 0,75
Ag 0,75 0,75 0,92 0,92
A 0,75 0,75 0,92 0,92
Ag 0,50 0,75 0,92 0,92
Ag 0,75 0,92 0,92 0,75
Ay 0,75 0,75 0,92 0,75
Ay, 0,75 0,75 0,92 0,92
Ay, 0,75 0,92 0,92 0,92
A 0,75 0,92 0,92 0,75
Ay, 0,75 0,75 0,92 0,75
Ay 0,75 0,50 0,92 0,75
Ay, 0,75 0,75 0,92 0,92
Ay, 0,75 0,92 0,92 0,75
Ajg 0,75 0,50 0,75 0,75
A 0,75 0,75 0,92 0,75
Ay 0,75 0,50 0,75 0,75
A,y 0,75 0,50 0,75 0,75
Ay, 0,75 0,25 0,75 0,75
A,y 0,75 0,25 0,75 0,75
Ayy 0,75 0,25 0,75 0,75
Ays 0,75 0,50 0,75 0,75
Ay 0,75 0,92 0,75 0,75
A,y 0,75 0,75 0,75 0,75
Ayg 0,75 0,50 0,75 0,75
Ay 0,75 0,50 0,75 0,75
Asg 0,75 0,92 0,75 0,75
Ay 0,75 0,92 0,75 0,75
Asy 0,75 0,50 0,75 0,75
Ass 0,75 0,50 0,75 0,75
Asy 0,75 0,75 0,75 0,75
Age 0,75 0,25 0,50 0,75
Asg 0,75 0,25 0,50 0,75
Ay, 0,75 0,25 0,50 0,75
Aszg 0,75 0,25 0,75 0,75
Asq 0,75 0,25 0,50 0,75
Ay 0,75 0,75 0,50 0,75
Ay 0,75 0,50 0,92 0,75
Ay, 0,75 0,75 0,92 0,75
Ays 0,75 0,25 0,92 0,75
Ags 0,75 0,50 0,75 0,75
Ays 0,75 0,92 0,92 0,75
Age 0,75 0,92 0,75 0,75
A, 0,75 0,75 0,50 0,75
Aug 0,75 0,92 0,92 0,92
Ayq 0,75 0,75 0,92 0,92
Asg 0,75 0,75 0,92 0,92
As; 0,75 0,92 0,92 0,92
As, 0,75 0,75 0,92 0,75
Acs 0,75 0,75 0,92 0,92
As, 0,75 0,75 0,92 0,92
Ass 0,75 0,75 0,92 0,92
Ao 0,75 0,92 0,92 0,75
A, 0,75 0,75 0,92 0,75




Lampiran 6: Nilai matriks ternormalisasi untuk kriteria nilai SKP

41 Xiq Max;(x;1) "
r 0,75 0,75 1,00
T 0,75 0,75 1,00
T3 0,75 0,75 1,00
T 0,50 0,75 0,67
Ts 0,75 0,75 1,00
Te 0,75 0,75 1,00
r; 0,75 0,75 1,00
Ts 0,50 0,75 0,67
o 0,75 0,75 1,00
10 0,75 0,75 1,00
1 0,75 0,75 1,00
o 0,75 0,75 1,00
Tia 0,75 0,75 1,00
T4 0,75 0,75 1,00
s 0,75 0,75 1,00
16 0,75 0,75 1,00
T 0,75 0,75 1,00
e 0,75 0,75 1,00
1o 0,75 0,75 1,00
oo 0,75 0,75 1,00
T3 0,75 0,75 1,00
T22 0,75 0,75 1,00
T3 0,75 0,75 1,00
Tou 0,75 0,75 1,00
25 0,75 0,75 1,00
6 0,75 0,75 1,00
Tyy 0,75 0,75 1,00
Tog 0,75 0,75 1,00
Tyo 0,75 0,75 1,00
T30 0,75 0,75 1,00
31 0,75 0,75 1,00
32 0,75 0,75 1,00
T33 0,75 0,75 1,00
Taa 0,75 0,75 1,00
T3s 0,75 0,75 1,00
T 0,75 0,75 1,00
T3 0,75 0,75 1,00
T3g 0,75 0,75 1,00
T30 0,75 0,75 1,00
Tao 0,75 0,75 1,00
Taq 0,75 0,75 1,00
Tap 0,75 0,75 1,00
a3 0,75 0,75 1,00
Taa 0,75 0,75 1,00
Tac 0,75 0,75 1,00
Tae 0,75 0,75 1,00
0,75 0,75 1,00

Ta7
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Tig 0,75 0,75 1,00
Tao 0,75 0,75 1,00
Tso 0,75 0,75 1,00
Teq 0,75 0,75 1,00
Ts, 0,75 0,75 1,00
Tss 0,75 0,75 1,00
T4 0,75 0,75 1,00
Tes 0,75 0,75 1,00
Teg 0,75 0,75 1,00
Tey 0,75 0,75 1,00

Lampiran 7: Nilai matriks ternormalisasi untuk kriteria masa kerja

T Xip Max;(x;3) Tiz

r 0,92 0,92 1,00
T 0,75 0,92 0,82
3 0,75 0,92 0,82
7y 0,92 0,92 1,00
T5 0,75 0,92 0,82
Te 0,75 0,92 0,82
T 0,75 0,92 0,82
Ty 0,75 0,92 0,82
o 0,92 0,92 1,00
1o 0,75 0,92 0,82
- 0.75 0,92 0,82
T12 0,92 0,92 1,00
13 0,92 0,92 1,00
T14 0,75 0,92 0,82
Tis 0,50 0,92 0,54
Tie 0,75 0,92 0,82
Tir 0,92 0,92 1,00
Tia 0,50 0,92 0,54
T1o 0,75 0,92 0,82
Ton 0,50 0,92 0,54
Toy 0,50 0,92 0,54
Tog 0,25 0,92 0,28
Tos 0,25 0,92 0,28
Tou 0,25 0,92 0,28
s 0,50 0,92 0,54
T26 0,92 0,92 1,00
27 0,75 0,92 0,82
Tog 0,50 0,92 0,54
To9 0,50 0,92 0,54
T30 0,92 0,92 1,00
T31 0,92 0,92 1,00
Ty 0,50 0,92 0,54
33 0,50 0,92 0,54
T34 0,75 0,92 0,82
Tes 0,50 0,92 0,54
T 0,75 0,92 0,82
Tar 0,50 0,92 0,54
Tan 0,75 0,92 0,82
Tao 0,75 0,92 0,82
T 0,75 0,92 0,82
Tt 0,50 0,92 0,54
Ter 0,75 0,92 0,82
Tea 0,50 0,92 0,54

62



Taa 0,50 0,92 0,54
Tas 0,25 0,92 0,28
Tae 0,25 0,92 0,28
Taz 0,25 0,92 0,28
Ta 0,25 0,92 0,28
Tao 0,25 0,92 0,28
Teo 0,75 0,92 0,82
Ter 0,50 0,92 0,54
Tey 0,75 0,92 0,82
Tes 0,25 0,92 0,28
Teq 0,50 0,92 0,54
Tes 0,92 0,92 1,00
Teo 0,92 0,92 1,00
Tes 0,75 0,92 0,82

Lampiran 8: Nilai matriks ternormalisasi untuk kriteria golongan

L4 Xi3 Max;(x3) Ti3

vy 0,92 0,92 1,00
T 0,92 0,92 1,00
3 0,92 0,92 1,00
7 0,92 0,92 1,00
Ty 0,92 0,92 1,00
Te 0,92 0,92 1,00
Ty 0,92 0,92 1,00
Ty 0,92 0,92 1,00
Tg 0,92 0,92 1,00
- 0,92 0,92 1,00
Tt 0,92 0,92 1,00
T 0,92 0,92 1,00
T 0,92 0,92 1,00
Tia 0,92 0,92 1,00
T 0,92 0,92 1,00
T 0,92 0,92 1,00
T 0,92 0,92 1,00
Tig 0,75 0,92 0,82
1o 0,92 0,92 1,00
T20 0,75 0,92 0,82
T 0,75 0,92 0,82
Tor 0,75 0,92 0,82
Tos 0,75 0,92 0,82
Tou 0,75 0,92 0,82
Tos 0,75 0,92 0,82
Toe 0,75 0,92 0,82
Toy 0,75 0,92 0,82
Ton 0,75 0,92 0,82
Tag 0,75 0,92 0,82
Teo 0,75 0,92 0,82
Tes 0,75 0,92 0,82
Ter 0,75 0,92 0,82
Tas 0,75 0,92 0,82
T34 0,75 0,92 0,82
Tas 0,50 0,92 0,54
Tag 0,50 0,92 0,54
37 0,50 0,92 0,54
Tag 0,50 0,92 0,54
Tao 0,50 0,92 0,54
Tao 0,50 0,92 0,54
Tt 0,50 0,92 0,54
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Taz 0,50 0,92 0,54
Tas 0,50 0,92 0,54
Taa 0,50 0,92 0,54
Tas 0,50 0,92 0,54
Tae 0,50 0,92 0,54
Taz 0,50 0,92 0,54
Ta 0,75 0,92 0,82
Tao 0,50 0,92 0,54
Teo 0,50 0,92 0,54
oy 0,92 0,92 1,00
Te 0,92 0,92 1,00
Tes 0,92 0,92 1,00
Teq 0,75 0,92 0,82
Tes 0,92 0,92 1,00
Teo 0,75 0,92 0,82
Tes 0,50 0,92 0,54

Lampiran 9: Nilai matriks ternormalisasi untuk kriteria pendidikan

T Xig Max;(xi4) Tig

" 0,92 0,92 1,00
Ty 0,92 0,92 1,00
3 0,92 0,92 1,00
i 0,92 0,92 1,00
T5 0,75 0,92 0,82
Te 0,92 0,92 1,00
Ty 0,92 0,92 1,00
g 0,92 0,92 1,00
Ty 0,75 0,92 0,82
T10 0,75 0,92 0,82
- 0,92 0,92 1,00
- 0,92 0,92 1,00
13 0,75 0,92 0,82
o 0,75 0,92 0,82
15 0,75 0,92 0,82
e 0,92 0,92 1,00
T 0.75 0,92 0,82
Tig 0,75 0,92 0,82
o 0,75 0,92 0,82
oo 0,75 0,92 0,82
Tor 0,75 0,92 0,82
Tos 0,75 0,92 0,82
Tos 0,75 0,92 0,82
Tox 0,75 0,92 0,82
Tos 0,75 0,92 0,82
Toe 0,75 0,92 0,82
Tor 0,75 0,92 0,82
Tog 0,75 0,92 0,82
Tog 0,75 0,92 0,82
Tag 0,75 0,92 0,82
31 0,75 0,92 0,82
T3 0,75 0,92 0,82
T 0,75 0,92 0,82
T34 0,75 0,92 0,82
T 0,75 0,92 0,82
Tae 0,75 0,92 0,82
Tar 0,75 0,92 0,82
Tt 0,75 0,92 0,82
T 0,75 0,92 0,82
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Tao 0,75 0,92 0,82
T4t 0,25 0,92 0,28
Taz 0,75 0,92 0,82
Tas 0,75 0,92 0,82
Tas 0,50 0,92 0,54
Tas 0,75 0,92 0,82
Tag 0,75 0,92 0,82
T4z 0,75 0,92 0,82
Tag 0,75 0,92 0,82
T4o 0,75 0,92 0,82
750 0,75 0,92 0,82
e 0,75 0,92 0,82
Te 0,75 0,92 0,82
Tes 0,75 0,92 0,82
Te4 0,75 0,92 0,82
Tes 0,75 0,92 0,82
Ts6 0,75 0,92 0,82
rs; 0,75 0,92 0,82

Lampiran 10: Matriks ternormalisasi untuk semua kriteria
Ti1 Ti2 Ti3 Tig
1,00 1,00 1,00 1,00
1,00 0,82 1,00 1,00
1,00 0,82 1,00 1,00
0,67 1,00 1,00 1,00
1,00 0,82 1,00 0,82
1,00 0,82 1,00 1,00
1,00 0,82 1,00 1,00
0,67 0,82 1,00 1,00
1,00 1,00 1,00 0,82
1,00 0,82 1,00 0,82
1,00 0,82 1,00 1,00
1,00 1,00 1,00 1,00
1,00 1,00 1,00 0,82
1,00 0,82 1,00 0,82
1,00 0,54 1,00 0,82
1,00 0,82 1,00 1,00
1,00 1,00 1,00 0,82
1,00 0,54 0,82 0,82
1,00 0,82 1,00 0,82
1,00 0,54 0,82 0,82
1,00 0,54 0,82 0,82
1,00 0,28 0,82 0,82
1,00 0,28 0,82 0,82
1,00 0,28 0,82 0,82
1,00 0,54 0,82 0,82
1,00 1,00 0,82 0,82
1,00 0,82 0,82 0,82
1,00 0,54 0,82 0,82
1,00 0,54 0,82 0,82
1,00 1,00 0,82 0,82
1,00 1,00 0,82 0,82
1,00 0,54 0,82 0,82
1,00 0,54 0,82 0,82
1,00 0,82 0,82 0,82
1,00 0,54 0,54 0,82
1,00 0,82 0,54 0,82
1,00 0,54 054 0,82
1,00 0,82 054 0,82
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1,00 0,82 0,54 0,82
1,00 0,82 0,54 0,82
1,00 0,54 0,54 0,28
1,00 0,82 0,54 0,82
1,00 0,54 0,54 0,82
1,00 0,54 0,54 0,54
1,00 0,28 0,54 0,82
1,00 0,28 0,54 0,82
1,00 0,28 0,54 0,82
1,00 0,28 0,82 0,82
1,00 0,28 0,54 0,82
1,00 0,82 0,54 0,82
1,00 0,54 1,00 0,82
1,00 0,82 1,00 0,82
1,00 0,28 1,00 0,82
1,00 0,54 0,82 0,82
1,00 1,00 1,00 0,82
1,00 1,00 0,82 0,82
1,00 0,82 0,54 0,82
Lampiran 11: Hasil perankingan
A; T X Wy T X Wy i3 X W3 Tia X Wy Vij
Ay 0,16 0,30 0,24 0,30 1,00000
A, 0,16 0,24 0,24 0,30 0,94261
A, 0,16 0,24 0,24 0,30 0,94261
A, 0,11 0,30 0,24 0,30 0,94362
As 0,16 0,24 0,24 0,24 0,88826
Ag 0,16 0,24 0,24 0,30 0,94261
A, 0,16 0,24 0,24 0,30 0,94261
Ag 0,11 0,24 0,24 0,30 0,88928
A, 0,16 0,30 0,24 0,24 0,94261
Aso 0,16 0,24 0,24 0,24 0,88826
Ay 0,16 0,24 0,24 0,30 0,94261
Ay, 0,16 0,30 0,24 0,30 0,99696
Ays 0,16 0,30 0,24 0,24 0,04261
Ay, 0,16 0,24 0,24 0,24 0,88826
Ays 0,16 0,16 0,24 0,24 0,80674
Ase 0,16 0,24 0,24 0,30 0,04261
Ay 0,16 0,30 0,24 0,24 0,04261
Asg 0,16 0,16 0,20 0,24 0,76326
Aso 0,16 0,24 0,24 0,24 0,88826
Aso 0,16 0,16 0,20 0,24 0,76326
Ay 0,16 0,16 0,20 0,24 0,76326
A, 0,16 0,08 0,20 0,24 0,68283
A,y 0,16 0,08 0,20 0,24 0,68283
Ay, 0,16 0,08 0,20 0,24 0,68283
Ays 0,16 0,16 0,20 0,24 0,76326
Ay 0,16 0,30 0,20 0,24 0,89913
A,, 0,16 0,24 0,20 0,24 0,84478
Ayg 0,16 0,16 0,20 0,24 0,76326
Ay 0,16 0,16 0,20 0,24 0,76326
Asy 0,16 0,30 0,20 0,24 0,89913
Asy 0,16 0,30 0,20 0,24 0,89913
As, 0,16 0,16 0,20 0,24 0,76326
Ays 0,16 0,16 0,20 0,24 0,76326
Ass 0,16 0,24 0,20 0,24 0,84478
Ays 0,16 0,16 0,13 0,24 0,69804
Age 0,16 0,24 0,13 0,24 0,77957
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Ay 0,16 0,16 0,13 0,24 0,69804
Age 0,16 0,24 0,13 0,24 0,77957
Ago 0,16 0,24 0,13 0,24 0,77957
Aso 0,16 0,24 0,13 0,24 0,77957
Asy 0,16 0,16 0,13 0,08 0,53609
Asy 0,16 0,24 0,13 0,24 0,77957
Ass 0,16 0,16 0,13 0,24 0,69804
Ass 0,16 0,16 0,13 0,16 0,61652
A 0,16 0,08 0,13 0,24 0,61761
Az 0,16 0,08 0,13 0,24 0,61761
A 0,16 0,08 0,13 0,24 0,61761
A 0,16 0,08 0,20 0,24 0,68283
Ao 0,16 0,08 0,13 0,24 0,61761
As 0,16 0,24 0,13 0,24 0,77957
Ay 0,16 0,16 0,24 0,24 0,80674
Ay 0,16 0,24 0,24 0,24 0,88826
Ay 0,16 0,08 0,24 0,24 0,72630
Aus 0,16 0,16 0,20 0,24 0,76326
Aus 0,16 0,30 0,24 0,24 0,94261
As 0,16 0,30 0,20 0,24 0,89913
Ayr 0,16 0,24 013 0,24 0,77957
Aug 0,16 0,30 0,24 0,30 1,00000
Ago 0,16 0,24 0,24 0,30 0,94261
A 0,16 0,24 0,24 0,30 0,94261
Agy 0,11 0,30 0,24 0,30 0,94362
As, 0,16 0,24 0,24 0,24 0,88826
A 0,16 0,24 0,24 0,30 0,94261
Ay 0,16 0,24 0,24 0,30 0,94261
Ace 0,11 0,24 0,24 0,30 0,88928
Ac 0,16 0,30 0,24 0,24 0,94261
As, 0,16 0,24 0,24 0,24 0,88826
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